BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi dan Analisis Data
Deskripsi data merupakan pemaparan keseluruhan data yang didapatkan
penulis melalui teknik pengumpulan data baik berupa wawancara mendalam,
observasi partisipan, maupun dokumentasi ketika berada di lokasi penelitian,
yaitu TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung. Penulis dalam sub bab ini
juga menyajikan analisis data dengan tujuan memberikan kejelasan penuh
terkait deskriptif data penelitian. Demi keberhasilan memperoleh data yang
dapat menjawab fokus penelitian maka penulis mengambil narasumber
sebanyak delapan orang yang terdiri dari kepala TPQ, tiga guru TPQ, dan
empat santri. Paparan dan analisis data penelitian penulis tentang strategi guru
dalam membentuk akhlakul karimah santri di TPQ Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui

Keteladanan di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
Guru merupakan seseorang yang senantiasa dijadikan cerminan oleh
setiap anak didik dalam berperilaku dan berbicara untuk diterapkan di
lingkungan masyarakat. Hal ini tidak terlepas dari istilah guru, di mana
seringkali diartikan sebagai sesosok yang “digugu dan ditiru”. Pendidikan
pada lembaga non formal, seperti Taman Pendidikan Al-Qur’an
mengharuskan guru di samping menjadi seorang pengajar untuk

memberikan pengetahuan juga berkewajiban membentuk akhlakul
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karimah anak didik sehingga menjadi generasi muda berkarakter Islami.
Tujuan pendidikan tersebut selaras dengan visi dan misi yang ditetapkan
oleh pihak TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung, di mana
menegaskan bahwa adanya Taman Pendidikan Al-Qur’an di lingkungan
masyarakat sebagai bentuk konstribusinya dalam rangka menjadikan para
santri memiliki sifat keilmuan, keimanan, dan ketakwaan dalam
pribadinya masing-masing.

Demi mewujudkan tujuan yang di maksud maka guru bekerjasama
dalam pembentukan akhlakul karimah santri salah satunya melalui metode
keteladanan. Penulis sebelumnya telah menjelaskan bahwa beberapa anak
didik seringkali memilih guru untuk dijadikan figur keteladanan sehingga
penggunaannya memberikan dampak positif terhadap perubahan akhlak
anak didik. Keteladanan yang diterapkan guru di TPQ Al-Falah Bulus
Bandung Tulungagung, yaitu berhubungan dengan pembentukan akhlakul
karimah santri baik akhlak kepada Allah SWT maupun akhlak kepada
sesama yang diuraikan sebagai berikut:

a. Keteladanan membentuk akhlak kepada Allah SWT
Berakhlakul karimah kepada Allah SWT merupakan kewajiban
utama setiap manusia sebagai wujud keimanan dan ketakwaan, di
mana seringkali berhubungan dengan melaksanakan segala perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya agar mendapatkan kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, guru senantiasa berusaha untuk
membentuk akhlakul karimah terutama akhlak kepada Allah SWT

dalam pribadi santri. Pembentukan akhlak tersebut memberikan
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pemahaman kepada santri bahwa tujuan menempuh pendidikan di TPQ
tidak hanya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an saja,
tetapi juga memiliki kepribadian baik untuk diaplikasikan dalam hidup
bermasyarakat. Sebab, usia dini merupakan waktu yang tepat bagi guru
memberikan pondasi dasar tentang pentingnya akhlakul karimah agar
perbuatan santri sesuai dengan ajaran Islam. Hal ini dikarenakan dalam
usia tersebut memori anak akan lebih mudah mengingat dan
menyimpan apa yang telah disampaikan guru sebagai pelajaran hidup.
Pembahasan tentang pentingnya akhlakul karimah diperkuat
kembali dengan pernyataan Ibu Miftahul Hidayah selaku guru jilid 2-6
dan Al-Qur’an, beliau mengungkapkan bahwa:*
“Menurut saya, pembentukan akhlakul karimah itu sangatlah
penting, karena apa? Setinggi-tingginya ilmu orang kalau tidak
didasari oleh akhlakul karimah In Syaa Allah tidak ada artinya
orang itu. Jadi intinya, akhlakul karimah itu lebih penting dan di
atas segalanya. Menanamkan akhlakul karimah sejak dini itu
sangatlah bagus sekali ya, terutama di usia TPQ seperti ini. Ya,
karena merupakan pondasi awal itu akan diingat anak sampai dia
dewasa nanti bahkan sampai dia meninggal.”
Pernyataan di atas, memperlihatkan betapa pentingnya pembentukan
akhlakul karimah santri oleh guru apalagi berhubungan dengan akhlak
kepada Allah SWT sebab dapat dijadikan sebagai pegangan santri
untuk mengontrol diri setiap melakukan perbuatan. Mewujudkan
tersebut maka guru senantiasa menunjukkan perilaku terpujinya untuk
diteladani para santri. Menurut Bapak Mas’adi Fuad selaku guru Al-

Qur’an, konsep metode keteladanan untuk mencapai keberhasilan

dalam penerapannya adalah apabila seseorang telah berperan sebagai

"Wawancara, Ibu Miftahul Hidayah sebagai Guru Jilid 2-6 dan Al-Qur’an, 15 Maret 2021
Pukul 17.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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guru maka diharuskan untuk menjaga sikap karena sebagian besar
perilaku guru terutama di lingkungan TPQ akan diteladani oleh santri.?
Keteladanan sebaiknya bersifat kontinu artinya, dilaksanakan secara
terus-menerus dan berkesinambungan, namun dalam hal ini guru tidak
diperbolehkan untuk memaksa santri melakukan bentuk keteladanan
tersebut. Memperkuat pembahasan di atas maka Bapak Mas’adi Fuad
kembali menambahkan pemaparannya terkait penerapan keteladanan
dalam membentuk akhlakul karimah santri, yaitu sebagai berikut:’

“Sejauh ini kalau saya ya kedisiplinan. Misal, mendampingi

santri kalau salat berjemaah, ini penting sekali ya jadi,

kedisiplinan ya harus dijaga. Lek nerapne ya istilahe sareh-
sareh, ndak harus sakniki ngene santri nggeh kudu ngene (baca:

Kalau menerapkan vya istilahnya pelan-pelan, tidak harus

sekarang seperti ini santri harus seperti ini). Namanya anak-anak

ya, seumpama terlalu tegas biasane malah mboten purun, sareh-
sareh intine (baca: biasanya jadi tidak mau, pelan-pelan
intinya).”

Penjelasan di atas, memperlihatkan bahwa keberhasilan dalam
melaksanakan metode keteladanan dikarenakan adanya pendampingan
langsung dari guru sehingga santri memiliki sikap kedisiplinan tinggi
untuk menerapkan perbuatan baik yang telah dicontohkan guru. Hal ini
sesuai dengan observasi penulis tanggal 17 Maret 2021 pukul 16.10
WIB, di mana guru sedang memberikan pendampingan Kketika
menjalankan salat Asar berjemaah baik kepada santri yang sudah

mengetahui tata cara salat maupun sekedar mengikuti gerakan santri

lainnya. Terlihat jelas ketika salat Asar berjemaah guru memilih untuk

*Wawancara, Bapak Mas’adi Fuad sebagai Guru Al-Qur’an, 28 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di Kediaman Bapak Mas’adi Fuad.

SWawancara, Bapak Mas’adi Fuad sebagai Guru Al-Qur’an, 28 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di Kediaman Bapak Mas’adi Fuad.
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memposisikan dirinya di saf bagian belakang, namun tetap sejajar
dengan santri tujuannya agar santri dapat dengan khusyuk dan tertib
dalam menjalankan salat Asar berjemaah. Hasil observasi juga
menunjukkan bahwa guru memberikan keteladanan untuk membaca
wiridan dan doa bersama sehingga santri tidak langsung meninggalkan
tempat salat walaupun sudah selesai beribadah. Hal tersebut sebagai
bentuk pemahaman kepada santri agar senantiasa meminta
pengampunan dan pertolongan hanya kepada Allah SWT.*
Memperkuat hasil wawancara dan observasi di atas, penulis
menyajikan hasil dokumentasi yang memperlihatkan salah satu
keteladanan guru dalam membentuk akhlakul karimah santri kepada
Allah SWT di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung, yaitu
dengan mendampingi santri untuk menjalankan salat Asar berjemaah

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.1 di bawah ini:°

Gambar 4.1
Guru Mendampingi Santri Melaksanakan Salat Asar Berjemaah
di Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

*Observasi, Guru Mendampingi Santri Melaksanakan Salat Asar Berjemaah, 17 Maret 2021
Pukul 16.10-16.25 WIB, di Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

*Dokumentasi, Guru Mendampingi Santri Melaksanakan Salat Asar Berjemaah, 17 Maret
2021 Pukul 16.10-16.25 WIB, di Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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Hasil dokumentasi pada Gambar 4.1 di atas, menunjukkan bahwa
dengan guru mengikuti salat Asar berjemaah sesuai kebijakan pihak
TPQ maka sebagian besar santri akan berusaha untuk menerapkannya
walaupun alasan awal hanya dikarenakan adanya perasaan sungkan
dan malu kepada guru. Seiring berjalannya waktu, keteladanan tersebut
tentu menanamkan kebiasaan baik dalam pribadi santri artinya, ketika
nantinya guru tidak lagi memberikan pendampingan maka tidak
menutup kemungkinan bahwa santri tetap melaksanakan salat
berjemaah sebagai bentuk berakhlakul karimah kepada Allah SWT.

Selain menerapkan keteladanan untuk salat berjemaah, guru juga
senantiasa memberikan suri teladan baik kepada santri dengan
mengikuti kegiatan amalan khususnya di hari besar umat Islam yang
dijadikan sebagai strategi guru menanamkan keimanan dan ketakwaan
santri kepada Allah SWT. Demi membuktikan adanya keteladanan
tersebut maka penulis pada hari Minggu, 28 Maret 2021 pukul 17.50-
19.00 WIB melakukan observasi sekaligus mengikuti kegiatan amalan
Bulan Nisfu Syaban bersama para guru dan santri di Masjid Al-Falah
Bulus Bandung Tulungagung. Pelaksanaan kegiatan amalan dimulai
dengan menjalankan salat Magrib berjemaah terlebih dahulu,
kemudian salat sunah dua rakaat dua kali salam, dan dilanjutkan
membaca Surah Yasin sebanyak tiga kali berturut-turut, serta diakhiri
ibadah salat Isya berjemaah. Penulis mengamati bahwa seluruh guru
dan santri yang hadir dalam kegiatan amalan senantiasa menjalankan

setiap amalan-amalan dengan khusyuk dan tertib sehingga dapat
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dikatakan bahwa santri telah melaksanakan akhlakul karimah
khususnya beribadah kepada Allah SWT.®

Memperkuat hasil observasi di atas, penulis menyajikan hasil
dokumentasi yang memperlihatkan adanya guru memberikan
keteladanan kepada santri melalui keikutsertaannya dalam kegiatan
amalan di Bulan Nisfu Syaban, di mana diisi dengan beberapa amalan
sesuai syariat Islam. Berikut hasil dokumentasi penulis mengenai
kegiatan amalan Nisfu Syaban guru dan santri di TPQ Al-Falah Bulus

Bandung Tulungagung, ditunjukkan pada Gambar 4.2 di bawah ini:’

Gambar 4.2
Guru dan Santri Melaksanakan Kegiatan Amalan Bulan Nisfu Syaban
di Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

Merujuk dari Gambar 4.2 di atas, menunjukkan bahwa kehadiran guru-
guru pada kegiatan amalan Bulan Nisfu Syaban di samping
menjalankan kewajiban beribadah juga dijadikan sebagai strategi

pembentukan akhlakul karimah santri salah satunya akhlak

®Observasi, Guru dan Santri Melaksanakan Kegiatan Amalan Bulan Nisfu Syaban, 28
Maret 2021 Pukul 17.50-19.00 WIB, di Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

"Dokumentasi, Guru dan Santri Melaksanakan Kegiatan Amalan Bulan Nisfu Syaban, 28
Maret 2021 Pukul 17.50-19.00 WIB, di Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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melaksanakan setiap perintah dan menjauhi larangan Allah SWT. Para
guru menunjukkan kekhusyukannya dalam membaca Surah Yasin
untuk memberikan contoh agar santri mengikutinya sehingga kegiatan
amalan Bulan Nisfu Syaban dapat berjalan lancar dan memberikan

hikmah serta manfaat kepada guru dan santri.

b. Keteladanan membentuk akhlak kepada sesama

Keteladanan dalam membentuk akhlakul karimah kepada sesama
telah diterapkan di lingkungan TPQ baik antara guru dengan santri
maupun santri dengan santri. Oleh sebab itu, hubungan yang terjalin di
antara kedua pihak terlihat erat sehingga pembelajaran Al-Qur’an
dapat berjalan maksimal. Konsep keteladanan yang perlu dijalankan
oleh guru menurut Bapak Muslim Qusyairi selaku kepala TPQ, yaitu®
1) Guru sebelumnya sudah melaksanakan bentuk keteladanan yang
akan dicontohkan misalnya, guru harus berpakaian rapi dan sopan
terlebih dahulu sebelum diteladani oleh santri dan 2) Guru senantiasa
mendampingi santri disertai dengan pemahaman secara berkelanjutan
sebab apabila guru secara pribadi tidak melakukan perbuatan yang di
maksud maka santri juga menolak untuk mengaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Merujuk dari pernyataan di atas, menjelaskan bahwa metode suri
teladan baik berpengaruh besar terhadap perubahan perilaku santri
terutama berakhlak kepada diri sendiri dengan syarat setiap guru harus

sudah memiliki akhlak tersebut. Sebab, santri umumnya lebih banyak

%Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.
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belajar dari pengalaman yang dilihatnya dengan pancaindra sehingga
guru dituntut untuk berperilaku dan berbicara baik agar dapat dijadikan
pembelajaran bagi setiap santri. Hal ini diperkuat dengan pernyataan
Ibu Samrotul Fuad selaku guru jilid 1-4 dan Al-Qur’an, di mana dalam
membentuk akhlakul karimah santri tidak terlepas dari pengaplikasian
metode keteladanan sebagaimana yang beliau ungkapan di bawah ini:°
“Ya, keteladanan itu sangat penting, soalnya usianya itu masih
usia dini paling usia di antara kalau saya lihat kan SD itu cuma
satu, kebanyakan masih di bawah 6-7 tahun paling sekitar 3-5
tahun. Jadi, di situ itu anak itu sangat mencontoh. Ngeten Iho
(baca: jadi begini) daripada menyerap apa yang dikatakan, anak
itu lebih ke mencontoh apa yang dicontohkan, ditiru.
Keteladanan, kalau keteladanan dari saya sendiri ya itu misal,
kalau mau mencontohkan salam kan tidak mungkin anak disuruh
diam saja maksudnya tidak mungkin ‘assalamualaikum wr.wb.’,
terus anak jawab sendiri, kan anak diajarkan cara salam yang
benar. Jadi, kalo kita itu pengen apa ya, pengen dicontoh berarti
kita ngajari (baca: mengajari) dulu, dituntun lah dituntun.”
Penjelasan di atas, mengisyaratkan bahwasanya keberhasilan metode
keteladanan sebagai bentuk strategi guru membentuk akhlak yang baik
pada santri bukan diukur dari seberapa banyak guru memperlihatkan
perilaku baiknya, melainkan sejauh mana guru menuntun santri agar
dapat dengan mudah menirukan perilaku yang telah dicontohkan.
Selain itu, menunjukkan juga bahwa keteladanan termasuk dalam
metode yang efektif dan efisien bagi seorang guru menciptakan
perubahan tingkah laku pada diri santri.
Pembentukan akhlakul karimah santri di TPQ Al-Falah Bulus

Bandung Tulungagung penting untuk dilakukan sebab sebagian besar

santri yang menempuh pendidikan keagamaan di TPQ terbilang masih

*Wawancara, lbu Samrotul Fuad sebagai Guru Jilid 1-4 dan Al-Qur’an, 16 Maret 2021
Pukul 17.13 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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berusia kanak-kanak. Selain itu, dikarenakan juga dengan semakin
berkembangnya teknologi di berbagai kalangan masyarakat mulai
anak-anak hingga orang tua. Pengaruh dari adanya fenomena tersebut
tidak menutup kemungkinan akan mengakibatkan terjadinya Krisis
akhlak khususnya pada anak-anak contohnya, rendahnya sikap sopan
santun dalam berbicara dengan sesama terutama kepada orang tua.
Maksudnya, seringkali anak-anak menyejajarkan penggunaan bahasa
ketika berkomunikasi baik dengan teman sebaya maupun orang tua
sehingga keberadaan guru sangat diperlukan untuk menanamkan
akhlak berbicara sopan kepada santri.

Memperkuat pendapat dari lbu Samrotul Fuad di atas, penulis
kemudian melakukan wawancara dengan guru TPQ lainnya, di mana
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang sopan ketika
berinteraksi dan berkomunikasi juga diterapkan dalam membentuk
akhlakul karimah santri. Menurut Bapak Mas’adi Fuad selaku guru Al-

O sebagian besar anak-anak pada umumnya mengalami

Qur’an,l
kesulitan dalam menggunakan bahasa sopan, seperti bahasa Krama
atau Jawa alus sehingga perlu mengaplikasikan bahasa tersebut baik di
dalam maupun di luar pembelajaran Al-Qur’an dengan demikian, para
santri dapat memahami bagaimana tata cara berperilaku dan berbicara
dengan sesama terutama kepada orang yang lebih tua. Merujuk dari

penjelasan tersebut dipahami bahwa menggunakan bahasa Krama atau

Jawa alus merupakan salah satu bentuk akhlakul karimah kepada

Wawancara, Bapak Mas’adi Fuad sebagai Guru Al-Qur’an, 28 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di Kediaman Bapak Mas’adi Fuad.



81

sesama dan diri sendiri sehingga setiap santri dituntut untuk berbicara
dengan bahasa baik dan sopan walaupun hanya beberapa kalimat saja.
Sebab, umumnya ketika guru berkomunikasi menggunakan bahasa
tersebut secara tidak langsung santri akan menjawabnya dengan bahasa
demikian sebagai bentuk rasa hormatnya kepada guru.

Pembahasan terkait penggunaan bahasa yang sopan sebagai
strategi guru dalam membentuk dan membina akhlakul karimah santri,
diperkuat dengan pernyataan Sandra Dewi selaku santri tingkat Al-
Qur’an, yaitu sebagai berikut:**

“Eemm, Pak Adi kalau mengajar itu sering pakai bahasa biasa ya

bahasa Jawa alus. Misal, pas (baca: ketika) maju ngaji (baca:

mengaji) ke depan kurang benar, terus dinasihati bilangnya pakai
basa Krama seperti itu.”
Pernyataan di atas, memperlihatkan bahwa bahasa yang digunakan
guru khususnya dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah bahasa Jawa
alus atau bahasa sopan lainnya agar santri sedikit demi sedikit
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Memperkuat hal tersebut
maka penulis melakukan wawancara dengan Muhammad Fitzal selaku

santri tingkat Al-Qur’an, pemaparannya sebagai berikut:*2

“Ada sikap yang saya tiru eemm, ya bersikap baik, sopan santun,
sabar, dan lemah lembut.”

Pemaparan santri di atas, membuktikan kembali bahwasanya
santri berusaha mencontoh perbuatan baik guru salah satunya dalam

berbicara sopan terhadap sesama. Hakikatnya, berkomunikasi tidak

Wawancara, Sandra Dewi sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul 11.05
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

2Wawancara, Muhammad Fitzal sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul
12.15 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat termasuk guru dan anak
didik dalam lingkungan pendidikan. Proses pembelajaran Al-Qur’an
antara guru dengan santri juga memerlukan komunikasi sehingga
penggunaan bahasa yang baik penting untuk diperhatikan oleh guru
agar seluruh santri dapat mengaplikasikannya dalam interaksi sosial.
Hal ini selaras dengan strategi yang diterapkan lbu Samrotul Fuad
selaku guru jilid 1-4 dan Al-Qur’an,® di mana beliau berpendapat
bahwa guru ketika mengajar diharuskan untuk berbahasa sopan
sehingga akhlak santri terutama berkomunikasi juga menjadi lebih
baik. Berikut pemaparan lanjutan dari Ibu Samrotul Fuad mengenai
penerapan keteladanan dalam berbicara kepada santri, yaitu:'*

“Terus apa ya, ketika mengajar itu bicaranya ya harus bahasa

sopan, ya seperti ‘sampun nggeh belajar nggeh’, ngoten iku

anak-anak maleh ‘nggeh, Bu’ (baca: ‘sudah ya belajar ya’,
seperti itu anak-anak jadi ‘iya, Bu’), ditirukan. Misal, ‘ayo
diulangi pripun?’, bukan “ayo dibaleni piye, ngene ngene
ngene’, kan mboten to? Kadose ngoten iku lek menurut kula

(baca: Misal, ‘ayo diulangi bagaimana?’, bukan ‘ayo diulangi

bagaimana, begini begini begini,” kan bukan kan? Seperti itu

kalau menurut saya).”

Melihat pemaparan di atas, memperlihatkan bahwa bahasa untuk
komunikasi lebih diarahkan guru pada bahasa yang dapat
menunjukkan sikap kesopanan santri kepada sesama, yaitu
menggunakan bahasa Jawa alus di lingkungan TPQ. Dengan demikian,

tujuan memberikan keteladanan untuk membentuk akhlakul karimah

santri dalam hal berbicara baik dapat tercapai dengan maksimal.

Bwawancara, Ibu Samrotul Fuad sebagai Guru Jilid 1-4 dan Al-Qur’an, 16 Maret 2021
Pukul 17.13 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

Y“Wawancara, Ibu Samrotul Fuad sebagai Guru Jilid 1-4 dan Al-Qur’an, 16 Maret 2021
Pukul 17.13 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang di
atas, penulis menarik kesimpulan bahwa metode keteladanan yang guru
terapkan di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung dapat membentuk
akhlakul karimah santri, yaitu pertama, akhlak kepada Allah SWT melalui
keteladanan di antaranya, a. Mendampingi santri melaksanakan salat
berjemaah terutama salat Asar, salat Magrib, dan salat Isya, serta kegiatan
amalan, seperti Bulan Nisfu Syaban sehingga santri dapat beristikamah
dalam beribadah. Kedua, akhlak kepada sesama melalui keteladanan di
antaranya, a. Mengucapkan dan menjawab salam dengan baik agar santri
memiliki sikap sopan santun yang tinggi dan b. Menggunakan bahasa
Jawa alus atau Krama ketika berkomunikasi dengan tujuan santri dapat

menirukannya dengan bahasa yang demikian.

. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Pembiasaan di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
Pembiasaan merupakan salah satu cara efektif yang dapat dilakukan
untuk membentuk dan membina akhlakul karimah agar perilaku santri
menjadi lebih baik. Metode pembiasaan memiliki pengaruh besar terhadap
perubahan tingkah laku santri sehingga pihak lembaga pendidikan
seringkali menerapkannya dalam proses pembelajaran. Pembiasaan erat
hubungannya dengan pelaksanaan program khusus atau kegiatan rutinan
guru dan anak didik dalam lembaga pendidikan salah satunya TPQ Al-
Falah Bulus Bandung Tulungagung. Adanya kegiatan pembiasaan dapat
memberikan pelajaran dan pengalaman baru bagi santri agar diaplikasikan

dalam hidup bermasyarakat. Pembiasaan yang diterapkan guru, yaitu
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berhubungan dengan pembentukan akhlakul karimah santri baik kepada
Allah SWT, sesama, maupun lingkungan yang diuraikan sebagai berikut:
a. Pembiasaan membentuk akhlak kepada Allah SWT
Pemberian kegiatan rutinan dengan tujuan pembentukan akhlakul
karimah santri kepada Allah SWT senantiasa dilakukan guru sebagai
pembiasaan yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an ataupun
pembiasaan untuk diterapkan di lingkungan masyarakat. Hal ini senada
dengan pemaparan Bapak Muslim Qusyairi selaku kepala TPQ, beliau
mengungkapkan bahwa:*®
“Adanya kebiasaan ya alhamdulillah di saat ini, kebiasaan di sini
diterapne (baca: diterapkan) bisa lancar. Tapi sing diharapne
mboten namung di sini mboten (baca: yang diharapkan tidak
hanya di sini tidak), tapi di rumah ya bisa membiasakan akhlakul
karimah yang ditanamkan di TPQ. Misal, di sini biasa azan Asar
dan Magrib. Anak putra setelah pulang seumpama di musala lain
ya berani azan bisa azan, terus pujian, salat berjemaah.”
Pemaparan di atas, menunjukkan bahwa pembiasaan guru bukan
bertujuan agar santri memiliki kegiatan di luar jam pelajaran,
melainkan pembiasaan yang benar-benar dapat dilaksanakan apabila
berada lingkungan masyarakat. Hal ini secara tidak langsung
memberikan kedisiplinan pada santri untuk senantiasa menanamkan
akhlakul karimah kepada Allah SWT. Penerapan pembiasaan tersebut
senada dengan pernyataan Ibu Miftahul Hidayah selaku guru jilid 2-6

dan Al-Qur’an, di mana metode pembiasaan yang beliau terapkan,

yaitu sebagai berikut:'®

\Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.

®Wawancara, Ibu Miftahul Hidayah sebagai Guru Jilid 2-6 dan Al-Qur’an, 15 Maret 2021
Pukul 17.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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“Selama ini kegiatan yang kami lakukan untuk akhlakul karimah
itu, selain guru memberi contoh ya Mbak ya, itu dengan kegiatan
banyak sekali. Ya, simple saja seperti memberikan apa ya, Mbak,
jadwal azan, piket kepada santri. Nah, itu salah satu contoh kecil
untuk membentuk akhlakul karimah dan rasa tanggung jawab.

Kegiatan yang, seperti latihan giraat, manasik haji, ataupun

kegiatan kerja bakti seperti itu, Mbak.”

Memperkuat hasil wawancara di atas maka penulis melakukan
observasi di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung pada hari
Rabu, 17 Maret 2021. Penulis mulai melaksanakan pengamatannya
tepat sore hari pukul 15.50 WIB, di mana terlihat beberapa santri sudah
ada yang datang dan ketika jam menunjukkan pukul 16.00 WIB, santri
laki-laki mulai mengumandangkan azan untuk salat Asar berjemaah.
Proses observasi kembali dilanjutkan penulis pada malam hari pukul
1750 WIB, di mana sebelum melangsungkan Kkegiatan belajar
mengajar Al-Qur’an maka santri laki-laki juga senantiasa
mengumandangkan azan untuk melaksanakan salat Magrib berjemaah.
Hal ini menegaskan bahwa santri telah terbiasa untuk melaksanakan
pembiasaan tersebut tanpa diperintah kembali oleh guru.’

Hasil wawancara dan observasi di atas diperkuat penulis dengan
menyajikan hasil dokumentasi penelitian, di mana memperlihatkan
bahwa santri laki-laki tertib dalam menjalankan tugasnya sebagai
muazin sesuai jadwal yang telah ditetapkan oleh guru TPQ Al-Falah

Bulus Bandung Tulungagung sebagaimana ditunjukkan pada Gambar

4.3 berikut ini:*®

YObservasi, Santri Mengumandangkan Azan, 17 Maret 2021 Pukul 15.50-16.00 WIB dan
18.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

¥Dokumentasi, Santri Mengumandangkan Azan, 17 Maret 2021 Pukul 16.00 WIB, di
Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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Gambar 4.3
Santri Mengumandangkan Azan di Masjid Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung

Gambar 4.3 di atas, menunjukkan bahwa santri laki-laki melaksanakan
tanggung jawabnya dalam mengumandangkan azan salat Asar di
Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung. Melalui pembiasaan
tersebut, santri khususnya laki-laki dapat mengetahui bahwa salah satu
fitrah sebagai hamba Allah SWT, yaitu mengumandangkan azan ketika
masuk waktu salat. Santri juga terlihat sungguh-sungguh dan menjaga
kesopanan diri artinya, mengumandangkan azan dengan posisi tubuh
berdiri serta berpakaian menutup aurat. Hal ini memperlihatkan bahwa
pembiasaan tersebut membuat santri melakukan perilaku terpuji
lainnya dengan kesadarannya sendiri.

Kegiatan rutinan lain yang diberikan guru dalam membentuk
akhlakul karimah sebagai bentuk pembiasaan santri dipaparkan

kembali oleh Bapak Muslim Qusyairi, yaitu sebagai berikut:*®

Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.
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“Program kegiatan sepisan (baca: pertama), shalawatan kan
membimbing, anak-anak disuruh baca shalawat, terus ada
pengertian apa bacaan shalawat utawa fadilahe (baca: atau
manfaat) shalawat. Terus isi-isi yang dibaca ketika shalawat iku
artine nopo? (baca: itu artinya apa?), terus bisa dilakukan sama
yang baca. Maksudnya, wontene (baca: adanya) shalawat itu
membimbing kita. Pindhone (baca: kedua), akhlakul karimah
Kanjeng Nabi maksude, onen-onenane ing shalawat (baca:
maksudnya perkataan-perkataan di shalawat) bisa ditiru.
Biasanya bulan puasa ada ngaji (baca: mengaji) kitab kuning
santri IPNU, IPPNU, dulu ba’da Asar sama ba’da Tarawih. Terus
ba’da Tarawih ada tadarus jemaah putra dan jemaah putri. Itu
kebiasaan yang dilakukan bulan puasa di Masjid Al-Falah.”

Pembiasaan bershalawat bagi santri memberikan manfaat, yaitu
meningkatkan keimanan kepada Nabi Muhammad saw sebagai rasul
Allah SWT. Melalui kegiatan bershalawat disertai dengan memainkan
alat musik rebana dan sejenisnya menjadikan santri di samping belajar
menggunakan alat musik tersebut, juga dapat membentuk akhlakul
karimahnya kepada Rasulullah saw. Memperkuat pemaparan yang
menunjukkan bahwa guru telah menyediakan program pembelajaran
berkaitan dengan kegiatan shalawatan maka penulis menyajikan
pernyataan dari Sandra Dewi selaku santri tingkat Al-Qur’an, yaitu:%
“Ada kegiatan kencrengan (baca: banjari) jam 15.00-16.00 hari
Jumat, buka bersama kalau pas (baca: ketika) puasa,
memperingati hari-hari besar. Pas (baca: ketika) puasa itu ada
darusan setiap hari waktunya sore, biasanya rollingan misal, saya
ngaji (baca: mengaji) dulu terus gantian sama teman, sukarela,
Mbak.”
Pernyataan di atas, menunjukkan bahwa terdapat beberapa
kebiasaan yang seringkali dilakukan santri, di mana kegiatan tersebut

lebih diarahkan pada peningkatan rasa keimanan dan ketakwaan santri

kepada Allah SWT dan rasul-Nya. Penulis kemudian melakukan

“Wawancara, Sandra Dewi sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul 11.05
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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wawancara dengan Muhammad Fitzal selaku santri tingkat Al-Qur’an,
di mana memperlihatkan bahwa tidak hanya santri perempuan saja
yang dibiasakan bershalawat, tetapi santri laki-laki juga menerapkan
pembiasaan tersebut sebagaimana pemaparannya di bawah ini:*

“Biasanya ada shalawatan bersama, Mbak. Tapi kalau laki-laki
shalawatannya setiap malam Sabtu jam 19.30.”

Melihat pemaparan santri di atas, terlihat bahwa guru-guru senantiasa
menanamkan kebiasaan yang dapat dilaksanakan santri dimanapun dan
kapanpun salah satunya dengan membiasakan membaca shalawat nabi.
Guru juga menjaga hubungan antara santri laki-laki dengan santri
perempuan yang dibuktikan dari adanya pemisahan waktu pelaksanaan
kegiatan shalawatan. Tujuannya adalah memberikan pemahaman
kepada santri bahwa seorang laki-laki dan perempuan yang bukan
mahramnya diharuskan untuk menjaga pandangan.

Merujuk pada hasil wawancara di atas, penulis melakukan
observasi terkait kegiatan shalawatan pada hari Jumat, 26 Maret 2021
di kantor TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung. Pelaksanaan
kegiatan shalawatan dibagi dalam dua waktu, yaitu sore hari pukul
15.00-16.00 WIB untuk santri perempuan dan santri laki-laki pada
malam hari pukul 19.00-20.30 WIB. Pengambilan waktu tersebut
bertujuan agar tidak mengganggu pembelajaran Al-Qur’an sehingga
santri tetap fokus dalam melaksanakan kegiatan pembiasaan. Penulis
terlebih dahulu mengamati kegiatan shalawatan santri perempuan yang

memperlihatkan bahwa pukul 15.00 WIB santri sudah berada di ruang

?'Wawancara, Muhammad Fitzal sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul
12.15 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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latihan. Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang santri yang sebagian besar
tingkat Al-Qur’an dengan didampingi tiga guru sebagai pelatih. Sambil
menunggu kehadiran guru, para santri belajar mandiri sesuai apa yang
diajarkan sebelumnya sehingga ketika kegiatan dimulai maka santri
dapat melakukannya dengan lancar. Para santri menyanyikan kurang
lebih lima lagu setiap pertemuan, namun hal tersebut tetap ditentukan
oleh keputusan guru yang membimbing. Kegiatan shalawatan tersebut
diakhiri pukul 16.00 WIB sebelum azan salat Asar dikumandangkan
dengan membaca doa dan mengucapkan salam.?

Membuktikan hasil wawancara dan observasi di atas, penulis
menyajikan hasil dokumentasi yang menunjukkan bahwa santri telah
melaksanakan kegiatan shalawatan sebelum pembelajaran Al-Qur’an

berlangsung sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.4 di bawah ini:*

Gambar 4.4
Kegiatan Shalawatan Santri di TPQ Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung

Observasi, Kegiatan Shalawatan Santri, 26 Maret 2021 Pukul 15.00-16.00 WIB di Kantor
TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

ZDokumentasi, Kegiatan Shalawatan Santri, 26 Maret 2021 Pukul 15.00-16.00 WIB di
Kantor TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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Melalui Gambar 4.4 di atas, diketahui bahwa santri telah menanamkan
sikap kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan pembiasaan, yaitu
kegiatan shalawatan (kencrengan atau banjari). Terlihat bahwa setiap
santri melaksanakan tugasnya masing-masing ketika memainkan alat
musik rebana dan sejenisnya yang digunakan untuk mengiringi
lantunan shalawat. Dengan adanya kegiatan shalawatan tersebut secara
tidak langsung dapat meningkatkan akhlakul karimah santri terutama
akhlak kepada Rasulullah saw dalam kehidupan sehari-hari.
Selanjutnya, strategi yang diterapkan guru dalam proses
pembentukan akhlakul karimah santri melalui pembiasaan berkaitan
juga dengan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT, yaitu menjalankan ibadah salat Asar, salat Magrib, dan salat Isya
berjemaah. Hal ini selaras dengan pernyataan Ibu Miftahul Hidayah
selaku guru jilid 2-6 dan Al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:**
“Ya, di sini diterapkan untuk anak yang mengikuti TPQ,
madrasah diniyah ya nol kecil, nol besar, kelas satu, dan
seterusnya, itu diharuskan mengikuti salat jemaah dan juga
ditanamkan sikap apa namanya, nilai ubudiyah yang tinggi. Di
samping jemaah juga disertai dengan wiridan.”
Melihat penjelasan di atas, kegiatan pembiasaan yang diwajibkan bagi
santri semata-mata bertujuan untuk membentuk dan meningkatkan
akhlakul karimah baik akhlak kepada Allah SWT, sesama manusia,
maupun lingkungan sekitar. Pelaksanaan kegiatan rutinan, seperti salat

berjemaah dan wajib wiridan tentu memberikan kebiasaan yang

melekat pada diri santri sehingga memiliki sikap keistikamahan dalam

#Wawancara, Ibu Miftahul Hidayah sebagai Guru Jilid 2-6 dan Al-Qur’an, 15 Maret 2021
Pukul 17.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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salat berjemaah baik di rumah maupun di masjid sekitar. Hasil
wawancara di atas, diperkuat dengan pernyataan Sandra Dewi selaku
santri tingkat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa:*®

“Salat berjemaah diwajibkan katanya itu biar dapat pahala
banyak, Asar dan Magrib. Selesai salat baca ayat kursi, Al-
Fatihah, terus malam Jumat itu mesti (baca: pasti) doa bersama
pas (baca: ketika) Magrib, dilanjutkan suruh baca Yasin.”

Membiasakan santri untuk melaksanakan salat apalagi secara
berjemaah merupakan kebijakan yang tepat dari guru sebab menjadi
kewajiban dasar bagi setiap manusia tidak terkecuali santri TPQ Al-
Falah Bulus Bandung Tulungagung. Bentuk pembiasaan salat
berjemaah ditegaskan oleh Bapak Muslim Qusyairi selaku kepala TPQ,
beliau memaparkan bahwa:*®

”Anak-anak TPQ waktu jemaah harus jemaah Asar, terus sakniki
(baca: sekarang) pembelajaran malam juga ada jadi, ditambah
berjemaah Magrib dan Isya. Selesai salat, wiridan itu harus.
Masalah azan dibagi diberi jadwal. Terus, malam Minggu
mendidik generasi sing sakniki (baca: yang sekarang) seakan-
akan giraat iku peminate titik (baca: itu peminatnya sedikit),
kegiatan giraat seakan-akan diharuskan, tapi ada sing gelem,
sing mboten (baca: yang mau, yang tidak). Dibelajari membaca
giraat dengan benar segi tajwid, segi lagu, segi adab supaya
besok tahu cara tampil nalika (baca: ketika) diundang diminta
giraat iku wonten (baca: itu ada) adab-adabnya supaya anak-anak
bisa berakhlakul karimah. Ba’da Magrib yang kecil-kecil, ba’da
Isya yang besar-besar terutama anak-anak Al-Falah, tapi
umumnya satu kecamatan.”

Pemaparan kepala TPQ di atas, memperlihatkan kegiatan
pembiasaan salat berjemaah terutama salat Asar, salat Magrib, dan

salat Isya, serta latihan giraat telah dipilih guru dalam strateginya

»Wawancara, Sandra Dewi sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul 11.05
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

%\Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.
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membentuk akhlakul karimah pada santri. Ibadah salat pada
hakikatnya dapat dijadikan sebagai tolak ukur menilai akhlak para
santri artinya, ketika santri telah baik dalam menjalankan salat maka
dapat dikatakan bahwa santri memiliki akhlak yang terpuji. Oleh sebab
itu, guru dan santri diwajibkan untuk menjalankan salat berjemaah
sebelum dan sesudah pembelajaran Al-Qur’an.

Hasil wawancara di atas sesuai dengan observasi yang penulis
lakukan di serambi Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
pada hari Sabtu tanggal 20 Maret 2021 tepatnya pukul 18.00-19.15
WIB. Pelaksanaan latihan giraat hanya dibimbing oleh satu guru TPQ
saja tidak lain adalah Bapak Mas’adi Fuad, di mana santri laki-laki dan
perempuan berada di dalam masjid, namun tetap dipisahkan. Tahapan-
tahapan dalam latihan giraat yang dilakukan guru antara lain:?’

1) Guru membacakan terlebih dahulu satu ayat, kemudian

seluruh santri mengikuti bersama-sama, 2) Guru mengulangi

bacaannya apabila bacaan santri kurang benar misalnya, ketika
tekanan suaranya kurang keras, 3) Guru meminta seluruh

santriwan dan santriwati untuk membaca secara bergantian, 4)

Guru memberikan kesempatan kepada beberapa santri yang telah

dijadwalkan pada minggu lalu untuk giraat sendiri-sendiri di

hadapan santri lainnya, dan 5) Guru menutup latihan giraat

dengan mengucapkan salam dan membaca shalawat.
Penulis mengamati bahwa santri yang mengikuti kegiatan latihan
giraat berjumlah 36 orang, di mana terbagi menjadi 20 santri laki-laki

dan 16 santri perempuan dengan usia kurang lebih 10 tahun.

Keseluruhan santri tersebut khususnya berasal dari TPQ Al-Falah

?’Observasi, Kegiatan Latihan Qiraat Santri, 20 Maret 2021 Pukul 18.00-19.15 WIB, di
Serambi Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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Bulus Bandung Tulungagung sendiri, tetapi umumnya berasal dari luar
Taman Pendidikan Al-Qur’an tersebut.

Membuktikan hasil wawancara dan observasi mengenai latihan
giraat sebagai salah satu bentuk pembiasaan guru kepada santri maka
penulis menyajikan hasil dokumentasi yang menunjukkan adanya
kegiatan qiraat di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.5 berikut ini:?®

Gambar 4.5
Kegiatan Latihan Qiraat Santri di TPQ Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung

Gambar 4.5 di atas, membuktikan bahwa santri senantiasa mengikuti
kegiatan latihan giraat dengan tertib. Terlihat seluruh santri senantiasa
mendengarkan dan memperhatikan pengarahan yang disampaikan oleh
guru pembimbing sehingga kemampuan santri semakin mengalami
peningkatan. Pelaksanaan kegiatan giraat tersebut sebagai salah satu
strategi guru agar santri dapat memiliki akhlak terpuji, yaitu mencintai

kitab suci Al-Qur’an dengan membaca indah setiap ayat-ayatnya.

Dokumentasi, Kegiatan Latihan Qiraat Santri, 20 Maret 2021 Pukul 18.00-19.15 WIB, di
Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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Pembahasan tentang strategi guru dalam membentuk akhlakul
karimah santri melalui metode pembiasaan, Ibu Miftahul Hidayah
menambahkan pemaparannya sebagai berikut:*®

“Pembiasaan yang bagus itu biasanya saya terapkan juga pada
proses mengajinya. Pertama dengan klasikal dulu, Mbak ya. Cara
Klasikal pertama, anak diajak berdoa bersama dulu, klasikal
membaca bersama, dan secara privat, dan yang paling penting
adalah doa sebelum belajar sendiri Mbak, itu saya sangat penting
dalam membentuk akhlakul karimah dan karakter anak itu,
karena apa? Semua yang diawali dengan doa In Syaa Allah
hasilnya juga akan bagus untuk anak sendiri.”

Melihat pernyataan di atas, membiasakan santri membaca doa
merupakan kegiatan rutinan yang utama agar santri senantiasa
berakhlakul karimah kepada Allah SWT. Kebiasaan membaca doa
penting untuk ditanamkan dalam pribadi santri sebab dapat
memberikan pelajaran tersendiri bahwa setiap perbuatan yang
didahului dengan niat dan doa baik maka akan mendapatkan hasil
maksimal. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Ibu
Samrotul Fuad guru jilid 1-4 dan Al-Qur’an, beliau memaparkan
bahwa:*
“Itu pasti wajib ya, Mbak. Berdoa sebelum belajar, kebiasaan.
Jadi, selain anak-anak itu terbiasa sebelum belajar berdoa itu
anak-anak itu istilahnya apa ya, mamangane durung apal maleh
apal doane (baca: sebelumnya belum hafal jadi hafal doanya).
Terus dituntun, dibelajari misal, anak kecil belum hafal ini huruf
apa, lah kan iku dibiasakan ‘oh iki hurufe ngeten iki nopo?’
(baca: ‘oh ini hurufnya begini apa?’), dibelajari seperti itu. Jadi,

dituntun dulu bukan langsung anak-anak baca sendiri. Anak itu
dituntun misal, buat besok itu sekarang dibacakan dulu.”

PWawancara, Ibu Miftahul Hidayah sebagai Guru Jilid 2-6 dan Al-Qur’an, 15 Maret 2021
Pukul 17.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

%%Wawancara, Ibu Samrotul Fuad sebagai Guru Jilid 1-4 dan Al-Qur’an, 16 Maret 2021
Pukul 17.13 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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Pemaparan di atas, memperlihatkan bahwa guru memberikan
kebiasaan kepada santri untuk membaca doa baik doa belajar maupun
doa kedua orang tua tujuannya adalah santri dapat memahami bahwa
salah satu tugas seorang anak diwajibkan untuk senantiasa mendoakan
orang tua. Kebiasaan berdoa diperkuat oleh Muhammad Fitzal selaku
santri tingkat Al-Qur’an, dengan pemaparannya sebagai berikut:>

“Berdoa dulu, belajar ngaji (baca: mengaji) dulu, antre ngaji

(baca: mengaji). Terus maju sorogan langsung membaca, Mbak.

Lalu, belajar lagi setelah itu berdoa, pulang.”

Pernyataan santri di atas, memperlihatkan adanya pembiasaan berdoa
bagi santri sebelum dan sesudah kegiatan belajar mengajar Al-Qur’an
dengan disertai pembacaan Al-Fatihah serta surah-surah pendek
lainnya. Hal ini dibuktikan dari hasil wawancara penulis dengan Tiara
Oktavia selaku santri tingkat Al-Qur’an, sebagai berikut:*

“Biasanya sebelum ngaji (baca: mengaji) itu berdoa dulu, terus

baca Al-Fatihah, surah pendek Al-lkhlas. Belajar dulu biar

lancar, dibaca dulu. Setor kartu prestasi terus nunggu dipanggil
satu-satu. Kalau sudah, dibaca lagi, berdoa terus pulang.”

Proses pembelajaran Al-Qur’an menggunakan metode sorogan,
di mana setiap santri menunggu giliran untuk membaca, sedangkan
guru menyimak bacaan dengan seksama. Hal ini sesuai dengan hasil
observasi yang penulis lakukan sebelumnya, di mana mengamati
pembelajaran Al-Qur’an santri mulai awal hingga akhir tepatnya hari

Rabu, 17 Maret 2021. Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 16.30

WIB walaupun demikian, santri tetap diwajibkan untuk datang pukul

$'Wawancara, Muhammad Fitzal sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul
12.15 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

%2Wawancara, Tiara Oktavia sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 18 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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16.00 WIB sebab santri diharuskan mengikuti salat Asar berjemaah.
Guru mengucapkan salam kepada santri, kemudian membaca doa
belajar terlebih dahulu, dan dilanjutkan membaca Al-Fatihah bersama.
Berdasarkan observasi penulis diketahui bahwa pembelajaran Al-
Qur’an selesai pukul 17.00 WIB, di mana guru dan santri
mengakhirinya dengan doa sesudah belajar dan doa untuk kedua orang
tua serta mengucapkan salam. Selanjutnya, santri tidak lupa untuk
berjabat tangan kepada guru sebelum akhirnya pulang sebagai bentuk
rasa terima kasih dan wujud penghormatan sebagai anak didik.*®
Berikut hasil dokumentasi penulis yang memperlihatkan bahwa
guru senantiasa mengawali dan mengakhiri proses pembelajaran Al-
Qur’an dengan membiasakan para santrinya mengucapkan salam dan

membaca doa, yaitu ditunjukkan pada Gambar 4.6 di bawah ini:3*

Gambar 4.6
Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung

%0bservasi, Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an, 17 Maret 2021 Pukul 16.30-17.00 WIB, di
Serambi Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

%Dokumentasi, Kegiatan Pembelajaran Al-Qur’an, 17 Maret 2021 Pukul 16.30-17.00 WIB,
di Serambi Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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Gambar 4.6 di atas, membuktikan bahwa guru memberikan
pendampingan kepada santri dalam hal membiasakan diri untuk berdoa
sebelum memulai pembelajaran Al-Qur’an. Terlihat jelas, guru dan
santri menunjukkan sikap tenang dan khusyuk dalam membaca doa.
Hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa memberikan pembiasaan
berdoa maka santri telah melaksanakan akhlakul karimah kepada Allah
SWT dan diri sendiri sebab senantiasa meminta pertolongan Allah

SWT sebelum melakukan suatu perbuatan.

b. Pembiasaan membentuk akhlak kepada sesama

Pelaksanaan kegiatan rutinan sebagai pembiasaan untuk
santriwan dan santriwati juga diarahkan guru dalam rangka
membentuk akhlakul karimah terhadap sesama salah satunya akhlak
kepada diri sendiri. Sebagian besar orang pada umumnya lebih
bersikap baik terhadap orang lain, namun seringkali melupakan bahwa
akhlakul karimah kepada diri sendiri juga penting untuk ditanamkan
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, guru memberikan
program kegiatan yang dapat dilaksanakan santri di luar pembelajaran
Al-Qur’an, yaitu olahraga senam pagi. Kegiatan pembiasan tersebut
diperkuat dengan pernyataan Bapak Muslim Qusyairi selaku kepala
TPQ, di mana menunjukkan adanya senam pagi untuk para santri yang

bersedia mengikuti sebagaimana pemaparan beliau di bawah ini:®

%Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.



98

“Terus mengenai hari Minggu pagi sebagian ada yang senam,

tapi ya senam ala Nahdlatul Ulama ala Islami. Iku mengke (baca:

itu nanti) supaya jasmani utawa fisike (baca: atau fisiknya) sehat,
tapi nggeh tasek (baca: ya hanya) sebagian.”

Pemaparan di atas, memperlihatkan bahwa pembiasaan yang
guru terapkan demi membentuk akhlakul karimah kepada santri tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan terkait
pembelajaran Al-Qur’an saja, tetapi juga menitikberatkan pada aspek
keterampilan santri. Sebab, kesehatan jasmani senantiasa memberikan
pengaruh yang positif terhadap kerohanian santri artinya, apabila santri

memiliki badan yang sehat maka akan maksimal dalam menjalankan

setiap perbuatan baik kepada sesama.

c. Pembiasaan membentuk akhlak kepada lingkungan

Kebersihan dalam Islam penting untuk dijaga sebab merupakan
sebagian dari keimanan. Setiap kegiatan ibadah kepada Allah SWT
senantiasa dilaksanakan dalam keadaan suci dan bersih dari segala
bentuk kotoran sehingga ibadah tersebut dapat dikatakan sah. Para
santri senantiasa dibiasakan untuk membersihkan serambi masjid yang
digunakan sebagai ruang pembelajaran Al-Qur’an sebab diwajibkan
bagi setiap muslim dalam keadaan bersuci ketika membaca Al-Qur’an.
Hal ini selaras dengan pernyataan Bapak Muslim Qusyairi selaku
kepala TPQ yang menunjukkan bahwa para guru telah memberikan
pembiasaan kepada santri dalam membentuk akhlakul karimah

terutama akhlak kepada lingkungan, pemaparannya sebagai berikut;*®

%\Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.
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“Diberi akhlakul karimah misal, cara ngrapikan (baca:
merapikan) ruangan, seperti menyapu supaya kebiasaan akhlakul
karimah di TPQ ditanamkan di rumah masing-masing. Jadi,
biasanya nyapu (baca: menyapu), di rumah ya kebiasaan
menyapu otomatis orang tuanya mboten (baca: tidak) perlu
ngutus (baca: menyuruh).”

Kegiatan pembiasaan yang ada kaitannya dengan kebersihan
tentu memberikan pelajaran tersendiri bagi santriwan dan santriwati
bahwa berakhlakul karimah tidak hanya kepada Allah SWT dan
sesama manusia saja, tetapi juga dapat diperuntukkan kepada
lingkungan sekitar. Pembagian tugas piket membersihkan ruang
belajar tersebut dapat menanamkan sikap tanggung jawab terhadap
lingkungan sehingga kebersihan terutama Taman Pendidikan Al-
Qur’an senantiasa dijaga oleh para santri.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang di
atas, penulis menarik kesimpulan bahwa metode pembiasaan yang
diterapkan guru di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung dapat
membentuk akhlakul karimah santri, yaitu pertama, akhlak kepada Allah
SWT melalui keteladanan di antaranya, a. Guru membiasakan santri laki-
laki untuk mengumandangkan azan, b. Guru membiasakan santri untuk
salat berjemaah terutama salat Asar, salat Magrib, dan salat Isya, c. Guru
membiasakan para santri agar senantiasa bershalawat kepada Nabi
Muhammad saw, d. Guru membiasakan santri untuk membaca Al-Qur’an
dengan baik dan indah sehingga diberikan latikan giraat dan e. Guru
membiasakan membaca doa sebelum dan sesudah pembelajaran Al-Qur’an

sebagai bentuk keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT. Kedua,

akhlak kepada sesama melalui pembiasaan di antaranya, a. Guru
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membiasakan santri untuk mengikuti kegiatan olahraga senam Nahdlatul
Ulama di pagi hari. Ketiga, akhlak kepada lingkungan melalui pembiasaan
di antaranya, a. Guru membiasakan santri untuk membersihkan atau
menyapu ruang belajar Al-Qur’an agar nyaman ketika pembelajaran

berlangsung.

. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Nasihat di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
Nasihat merupakan salah satu cara untuk memberikan pelajaran dan
pemahaman kepada seseorang melalui perkataan yang dapat menyentuh
perasaan. Metode nasihat seringkali diterapkan dalam lingkungan
pendidikan agar anak didik tidak melakukan penyimpangan terhadap
peraturan yang berlaku. Pemberian nasihat dalam membentuk akhlakul
karimah tidak mudah dilakukan dibandingkan dengan metode lainnya
sebab tidak semua anak didik menerima dengan bijak apa yang
disampaikan oleh guru. Walaupun demikian, nasihat yang baik dan tepat
sasaran tentu memberikan pengaruh besar terhadap perubahan perilaku
anak didik. Nasihat yang diberikan guru di TPQ Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung senantiasa berhubungan dengan pembentukan akhlakul
karimah santri kepada Allah SWT dan sesama, diuraikan sebagai berikut:
a. Nasihat membentuk akhlak kepada Allah SWT
Memberikan nasihat agar santri berakhlakul karimah kepada
Allah SWT telah dilakukan guru baik di dalam maupun di luar jam
pelajaran Al-Qur’an dengan tujuan memberikan dorongan kepada

santri agar membiasakan kegiatan rutinan yang ditetapkan guru
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sehingga memunculkan sikap istikamah dalam beribadah. Oleh sebab
itu, metode nasihat penting untuk diterapkan oleh guru sebagaimana
dijelaskan oleh Bapak Muslim Qusyairi selaku kepala TPQ, yaitu:*’
“Penting nasihat itu penting. Nasihat kadang-kadang diumumkan
misal, anak-anak ada penyelewengan, di waktu jemaah
dikumpulkan terus dinasihati. Biasanya juga dinasihati di waktu
kumpulan hari-hari besar, seperti memperingati Maulid,
memperingati Rajabiyah, memperingati hari Suro. Perlu
diadakan itu apa kisah-kisah mengenai misal, hari Maulid kisah
Kanjeng Nabi, ya nanti ditanamkan pada anak-anak akhlakul
karimah yang dipetik dari hadis-hadis.”
Penjelasan di atas, menunjukkan bahwa guru-guru senantiasa
menasihati dan memotivasi seluruh santri sehingga ketika
melangsungkan program kegiatan seringkali memberikan waktu
tersendiri untuk menyampaikan nasihat. Pemilihan waktu yang
bersamaan dengan kegiatan memperingati hari besar Islam
dikarenakan pada saat itu seluruh guru dan santri berkumpul bersama
dengan demikian, nasihat dapat tersampaikan secara maksimal.
Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil observasi penulis pada
hari Senin, 29 Maret 2021 di serambi Masjid Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung. Penulis mengamati adanya salah satu guru
menyampaikan nasihat dalam kegiatan peresmian beberapa santri yang
telah khatam Al-Qur’an. Terlihat guru meminta agar seluruh santri
senantiasa membaca Al-Qur’an walaupun sudah mengkhatamkannya
sebab wujud mencintai kitab suci Al-Qur’an. Guru juga memberikan

tata cara agar santri cepat khatam membaca Al-Qur’an, yaitu setiap

selesai salat lima waktu maka santri harus membaca minimal dua

$\Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.
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lembar sehingga dalam satu hari sudah mendapatkan satu juz Al-
Qur’an. Selanjutnya, guru meminta agar santri senantiasa menjalankan
ibadah salat dalam keadaan apapun sebab wajib bagi setiap hamba
Allah SWT. Nasihat juga ditujukan kepada orang tua santri yang telah
menghadiri acara tersebut, di mana guru meminta setiap orang tua
memberikan pendampingan dan pengarahan kepada anak-anaknya agar
tetap istikamah dalam menjalankan perintah Allah SWT terutama
ibadah salat.*®

Demi memperkuat hasil wawancara dan observasi di atas,
berikut hasil dokumentasi yang memperlihatkan bahwa guru
memberikan nasihat pada kegiatan peresmian santri khatam membaca

Al-Qur’an, sebagaimana ditunjukan pada Gambar 4.7 di bawah ini:*

Gambar 4.7
Guru Memberikan Nasihat dalam Kegiatan Peresmian Santri Khatam
Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

%%0bservasi, Guru Memberikan Nasihat dalam Kegiatan Peresmian Santri Khatam Al-
Qur’an, 29 Maret 2021 Pukul 16.00-17.00 WIB, di Serambi Masjid Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung.

¥Dokumentasi, Guru Memberikan Nasihat dalam Kegiatan Peresmian Santri Khatam Al-
Qur’an, 29 Maret 2021 Pukul 16.00-17.00 WIB, di Serambi Masjid Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung.
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Gambar 4.7 di atas, memperlihatkan bahwa kepala TPQ yang sekaligus
berperan sebagai guru telah memberikan nasihat atau dorongan kepada
santri agar menjalankan setiap perintah dan menjauhi larangan Allah
SWT sehingga mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Nasihat
yang disampaikan juga dihubungkan dengan kisah-kisah para nabi agar
santri memiliki kepercayaan akan hikmah dan manfaat dari
menerapkan nasihat tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Strategi guru dalam membentuk akhlakul karimah melalui
metode nasihat terapkan oleh lbu Samrotul Fuad selaku guru jilid 1-4
dan Al-Qur’an dalam kegiatan belajar mengajar, berikut ini pernyataan
beliau melalui wawancara dengan penulis, yaitu:*

“Kalau dinasihati anak segitu itu kan belum bisa, langsung

dinasihati belum bisa ya Mbak, jadi misal ramai, ‘mandhek sik

mandhek sik, ayo ngaji sing temenan.’ (baca: berhenti dulu
berhenti dulu, ayo mengaji yang sungguh-sungguh). Namung

(baca: hanya) apa ya, sekedar ajakan lah.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, nasihat yang senantiasa
diberikan guru semata-mata bertujuan untuk memberikan pemahaman
dan kesadaran tentang baik atau buruknya perilaku santri sehingga
sebelum melakukan sesuatu maka santri sudah siap dengan resiko yang
terjadi. Apalagi nasihat tersebut berkaitan dengan kegiatan ibadah
kepada Allah SWT, di mana guru harus menyampaikannya secara

lemah lembut agar diterima baik oleh santri. Hal ini senada dengan

pernyataan Sandra Dewi selaku santri tingkat Al-Qur’an, yaitu:**

*YWawancara, Ibu Samrotul Fuad sebagai Guru Jilid 1-4 dan Al-Qur’an, 16 Maret 2021
Pukul 17.13 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

*\Wawancara, Sandra Dewi sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul 11.05
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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“Pernah dinasihati pas (baca: ketika) darusan ramai sendiri, pas
(baca: ketika) salat ketawa. Biasanya dinasihati itu diam saja,
ikut-ikut saja, terus sama senyum-senyum.”

Pernyataan santri di atas, menunjukkan bahwa adanya nasihat
dari guru di lingkungan TPQ dapat membentuk akhlakul karimah
santri sehingga memunculkan sikap kedisiplinan dalam beribadah.
Para santri juga memperlihatkan respon dan persepsi yang positif
sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa nasihat guru memberikan

kesadaran dalam diri santri tentang pentingnya berakhlakul karimah

sebagai bentuk keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT.

b. Nasihat membentuk akhlak kepada sesama

Penerapan metode nasihat oleh guru diarahkan juga pada
pembentukan akhlak kepada sesama baik terhadap guru maupun teman
sebaya santri. Sebab, manusia merupakan makhluk sosial yang
senantiasa memerlukan bantuan orang lain dalam hidup
bermasyarakat. Dengan demikian, perlu menanamkan akhlakul
karimah dalam pergaulan santri sehingga menciptakan hubungan
masyarakat yang didasari pada ketoleransian antar sesama. Hal ini
senada dengan pemaparan Bapak Mas’adi Fuad selaku guru Al-
Qur’an, di mana menunjukkan adanya penerapan metode nasihat
mengenai pergaulan santri, yaitu sebagai berikut:*?

“Nasihat biasanya ya soal pergaulan anak-anak. Maksudnya,

pergaulan iku sing ngati-ngati opo maneh sakniki (baca: itu yang

hati-hati apa lagi sekarang) lingkungan sangat apa ya

pengaruhnya besar banget. Kadang apa ya, anak-anak iku lek
pergaulane wis (baca: itu kalau pergaulannya sudah) salah,

*Wawancara, Bapak Mas’adi Fuad sebagai Guru Al-Qur’an, 28 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di Kediaman Bapak Mas’adi Fuad.
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akhlak utawa tindak tanduke (baca: atau tingkah lakunya) ya
salah. Jadi, penting banget nasihat supaya santri bisa istilahe
mboten (baca: istilahnya tidak) salah pilih pergaulan.”

Hasil wawancara tersebut memperlihatkan bahwa nasihat guru
bertujuan untuk mengarahkan santri kepada hal-hal yang positif agar
diaplikasikan dalam lingkungan masyarakat. Nasihat tersebut tidak
hanya difokuskan pada pembelajaran saja, tetapi juga demi kehidupan
santri di luar TPQ salah satunya ketika berinteraksi dengan sesama.
Selain itu, metode nasihat diterapkan guru apabila santri yang
dididiknya melakukan kesalahan terutama saat pembelajaran Al-
Qur’an. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Ibu Miftahul Hidayah
selaku guru jilid 2-6 dan Al-Qur’an, beliau memaparkan bahwa:*?

“Contoh kecil saja, anak yang suka jahil pada temannya mau

tidak mau saya panggil ke depan, diperingatkan jangan suka usil

dan jangan suka ganggu temannya. Itu salah satu contoh.”

Hal ini menunjukkan bahwa demi menumbuhkan sikap saling
menghormati di lingkungan TPQ maka guru memberikan nasihat
kepada santri sehingga akhlak kepada sesama manusia dapat tertanam
dalam pribadi santri. Strategi guru dalam membentuk akhlakul
karimah melalui nasihat juga diterapkan oleh lbu Samrotul Fuad
selaku guru jilid 1-4 dan Al-Qur’an dalam kegiatan belajar mengajar,
pemaparan beliau sebagai berikut:**

“Kalau nakal cuma ditegur sedikit, mboten diseneni mboten lek

(baca: tidak dimarahi tidak kalau) anak kecil. Misal, anak kecil

ya Mbak, pas (baca: ketika) bertengkar kan, ‘ayo minta maaf,
baikan nggeh mboten pareng (baca: ya tidak boleh) nakal.” Terus

*Wawancara, Ibu Miftahul Hidayah sebagai Guru Jilid 2-6 dan Al-Qur’an, 15 Maret 2021
Pukul 17.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

*Wawancara, Ibu Samrotul Fuad sebagai Guru Jilid 1-4 dan Al-Qur’an, 16 Maret 2021
Pukul 17.13 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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saliman (baca: berjabat tangan), main seperti biasanya. Ngoten
lek (baca: seperti itu kalau) anak kecil.”

Bentuk nasihat guru TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung tidak
hanya dari aspek berperilaku saja, tetapi berpakaian juga termasuk
dalam aspek yang seringkali menjadi bahan untuk memberikan nasihat
kepada santri. Hal ini selaras dengan pernyataan Sandra Dewi selaku
santri tingkat Al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:*

“Dulu boleh pakai celana sekarang harus pakai rok. Tidak boleh
pakai baju ketat harus yang longgar.”

Pernyataan di atas, mengisyaratkan bahwa guru berusaha untuk
melatih kedisiplinan santri terutama dalam beribadah dan berpakaian.
Hal ini merupakan bentuk akhlakul karimah yang penting untuk
ditanamkan dalam diri santri sehingga apabila berada di luar
lingkungan TPQ maka tetap memiliki kepatuhan menjalankan nasihat
tersebut. Bentuk nasihat yang dijelaskan di atas, ditambahkan juga
oleh Indana Silva selaku santri tingkat Al-Qur’an, yaitu:*®

“Pernah memberikan nasihat misal, rame (baca: ramai) sama

temen-temen langsung dinasihati. Terus kalau yang perempuan

ada yang pakai celana pasti dimarahi, harus pakai rok semua.

Kalau yang laki-laki diminta pakai sarung.”

Nasihat pada umumnya diberikan kepada seluruh santri agar
berperilaku terpuji dan mulia, namun secara khusus diperuntukkan
juga bagi santri yang memang melakukan penyimpangan. Sebagian

besar santri yang menempuh pendidikan Al-Qur’an di TPQ Al-Falah

Bulus Bandung Tulungagung masih tergolong kanak-kanak sehingga

*Wawancara, Sandra Dewi sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul 11.05
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

*Wawancara, Indana Silva sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 21 Maret 2021 Pukul 17.00
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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tidak dipungkiri bahwa sikap dan tingkah lakunya seringkali sulit
dikontrol oleh guru pengajar. Oleh sebab itu, kerjasama baik antara
guru dengan kepala TPQ maupun guru dengan guru juga diterapkan
dalam proses membentuk akhlakul karimah santri terutama ketika
memberikan nasihat kepada santri.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang di
atas, penulis menarik kesimpulan bahwa metode nasihat yang diterapkan
guru di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung dapat membentuk
akhlakul karimah santri, yaitu pertama, akhlak kepada Allah SWT melalui
nasihat di antaranya, a. Guru menasihati santri agar istikamah dalam
melakukan ibadah salat dan membaca kitab suci Al-Qur’an, b. Guru
menasihati santri ketika kegiatan peringatan hari besar Islam dan program
kegiatan TPQ lainnya. Kedua, akhlak kepada sesama melalui nasihat di
antaranya, a. Guru menasihati santri untuk menjaga diri dari pergaulan
masyarakat, b. Guru menasihati santri untuk saling menghormati sesama,

dan c. Guru menasihati santri untuk berpakaian sopan dan menutup aurat.

. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Pemberian Perhatian di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
Pemberian perhatian khusus kepada anak didik memiliki peranan
tersendiri dalam rangka membentuk akhlakul karimah dalam dirinya sebab
melalui metode tersebut guru dapat mengawasi setiap tingkah laku anak
didiknya sehingga mendorongnya untuk melakukan perbuatan baik dan
mulia. Guru di samping berperan sebagai pengajar seringkali dijadikan

sebagai orang tua kedua dari setiap anak didiknya dengan demikian,
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memberikan perhatian yang lebih merupakan hal yang wajar. Oleh sebab
itu, selain menerapkan keteladanan, pembiasaan, dan nasihat yang tepat,
guru juga memberikan perhatian atau pengawasan agar santri merasa
bahwa kehadirannya penting dalam lingkungan TPQ. Pemberian perhatian
dari guru senantiasa berhubungan dengan pembentukan akhlakul karimah
santri baik akhlak kepada Allah SWT maupun akhlak kepada sesama yang
diuraikan sebagai berikut:

a. Pemberian perhatian membentuk akhlak kepada Allah SWT

Metode perhatian juga diterapkan kegiatan belajar mengajar, di
mana guru senantiasa mendampingi santri membaca Al-Qur’an
sehingga sesuai dengan tajwid dan makharijul huruf yang benar. Hal
ini sama seperti yang diungkapkan oleh Ibu Miftahul Hidayah selaku
guru jilid 2-6 dan Al-Qur’an dengan pemaparan sebagai berikut:*’

”Kalau yang perhatian untuk anak yang jengkel tidak ada Mbak

ya, saya kira sama semuanya. Tetapi untuk anak yang istilahnya,

IQ agak kurang itu ada, bahkan di kelas saya juga ada, satu anak

bicaranya juga susah itu perlu perhatian khusus.”

Melihat pemaparan di atas, terlihat adanya pembimbingan
khusus dalam membaca Al-Qur’an oleh guru kepada santri
dikarenakan setiap santri memiliki kemampuan yang berbeda-beda.
Oleh sebab itulah, penting bagi guru untuk mengetahui dan memahami
karakteristik masing-masing santri agar tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan maksimal. Berbicara mengenai

metode perhatian seringkali dikaitkan dengan pemberian sesuatu

berupa hadiah, pujian, penghargaan, atau sejenisnya, di mana dapat

*\Wawancara, Ibu Miftahul Hidayah sebagai Guru Jilid 2-6 dan Al-Qur’an, 15 Maret 2021
Pukul 17.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
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membuat seseorang bersedia melakukan suatu perbuatan. Guru di TPQ
Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung juga melakukan hal tersebut
maksudnya, demi menumbuhkan semangat belajar santri maka guru
memberikan hadiah dalam bentuk kenaikan atau penambahan ayat Al-
Qur’an untuk dibaca pada pertemuan selanjutnya. Bentuk perhatian
tersebut tentu memberikan semangat bagi santri agar ke depannya
semakin baik dan lancar dalam membaca Al-Qur’an. Ibu Samrotul
Fuad selaku guru jilid 1-4 dan Al-Qur’an®® memberikan pendapatnya
bahwa dalam proses pembelajaran guru sebaiknya mengetahui
karakteristik setiap santri sehingga memudahkan untuk memberikan
perhatian yang tepat, seperti hadiah berupa kenaikan ayat Al-Qur’an,
tujuannya agar para santri dapat terdorong untuk meningkatkan
kemampuan dalam membaca Al-Qur’an. Pemaparan lanjutan dari
beliau terkait penerapan metode perhatian dalam membentuk akhlakul
karimah santri, yaitu sebagai berikut:*
“Qo, biasanya kan tak bedakan, Mbak. Istilahnya begini ‘eh iki
sik angel lek ditambah’ (baca: ‘eh ini masih sulit kalau
ditambah’), kalau sulit tak ulangi balik jadi apa ya istilahnya,
alon-alon (baca: pelan-pelan) lah. Kalau membaca itu pelan-
pelan sampai anak itu menangkapnya ndak (baca: tidak) susah.
Kalau susah kan sulit jadi, diulang lagi. Pokoknya pelan-pelan
jadi bisa ngikuti, itu anak-anak yang sulit, kalau yang pintar
kadang saya bacakan cepat sedikit dan banyak iku nggeh saget
(baca: itu ya bisa) nirukan. Biasanya nambah dua baris kalau
yang pintar, yang belum ya satu baris. Kalau masih jilid

perhatiannya seperti itu, beda kalau Al-Qur’an nambahnya satu
rai.”

*Wawancara, lbu Samrotul Fuad sebagai Guru Jilid 1-4 dan Al-Qur’an, 16 Maret 2021
Pukul 17.13 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

*Wawancara, lbu Samrotul Fuad sebagai Guru Jilid 1-4 dan Al-Qur’an, 16 Maret 2021
Pukul 17.13 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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Pemaparan di atas, menjelaskan bahwa ketika seorang guru ingin
menunjukkan kepedulian dan perhatiannya kepada santri tidak harus
memberikan hadiah berupa benda yang kualitasnya tinggi, tetapi
melalui bentuk kenaikan nilai hasil belajar saja secara tidak langsung
mendorong santri untuk rajin membaca Al-Qur’an. Memberikan
bentuk perhatian seperti di atas, diperkuat dengan pernyataan Indana
Silva selaku santri tingkat Al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:*°

“Kalau baca Al-Qur’annya lancar sama gurunya dinaikkan satu
rai, tapi kalau tidak lancar biasanya cuma setengah.”

Pernyataan di atas, memperlihatkan apabila santri sorogan jilid, Juz
Amma, maupun Al-Qur’an tersebut lancar dan benar maka guru tidak
segan-segan untuk memberikan nilai belajar terbaik serta santri
diperkenankan membaca ayat Al-Qur’an pada lembaran berikutnya.
Hal ini juga selaras dengan apa yang disampaikan oleh Tiara Oktavia
selaku santri tingkat Al-Qur’an bahwasanya:>*

“Kalau lancar itu biasanya dinaikkan satu lembar, di banyakin.
Tapi kadang naik lima baris.”

Keseluruhan hasil wawancara di atas, menunjukkan bahwa
pemberian hadiah bertujuan untuk memotivasi santri untuk
meningkatkan kekonsistenan dan keistikamahan dalam membaca Al-
Qur’an baik di dalam maupun di luar lingkungan TPQ. Walaupun

demikian, bentuk hadiah yang diberikan guru bukan dilihat dari aspek

*%Wawancara, Indana Silva sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 21 Maret 2021 Pukul 17.00
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

'Wawancara, Tiara Oktavia sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 18 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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kuantitasnya, melainkan lebih difokuskan pada kualitas hadiah yang

dapat berpengaruh terhadap pembentukan dan perubahan akhlak santri.

b. Pemberian perhatian membentuk akhlak kepada sesama

Perhatian yang guru berikan erat hubungannya dengan pergaulan
santri apalagi di era digital sekarang ini tidak menutup kemungkinan
bahwa santri tidak terlepas dari penggunaan teknologi pintar dalam
kehidupan sehari-hari. Menanamkan konsep pergaulan yang baik tentu
menjadikan santri untuk lebih berhati-hati ketika berinteraksi dengan
sesama. Hal ini diperkuat dengan pemaparan Bapak Muslim Qusyairi
selaku kepala TPQ,”® di mana perhatian penting untuk diberikan
kepada santri mengingat perkembangan teknologi semakin
berpengaruh terhadap perubahan perilaku sehingga guru senantiasa
mengawasi pergaulan setiap santri terutama di lingkungan TPQ
misalnya, guru meminta para santri untuk bermain dengan teman
sebayanya yang dapat dikatakan memiliki sudut pandang sama
sehingga pemikiran santri tidak mudah terpengaruh.

Penjelasan kepala TPQ di atas, menunjukkan bahwa seluruh guru
senantiasa menjaga dan menanamkan konsep pergaulan dengan teman
sebaya sebagai salah satu langkah dalam membentuk akhlakul karimah
santri kepada sesama. Dengan demikian, ketika berada di lingkungan
masyarakat maka santri dapat menjaga dirinya sendiri sebab
lingkungan termasuk salah satu faktor pembentukan akhlak seseorang

baik yang menuju ke arah positif maupun negatif. Berbicara mengenai

2Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.
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lingkungan maka lingkungan pendidikan merupakan faktor eksternal
yang mempengaruhi akhlak sehingga perlu adanya pengawasan guru
secara berkelanjutan agar lebih mudah mengontrol perilaku anak
didiknya tersebut. Oleh sebab itu, metode pemberian perhatian ini
senantiasa diterapkan oleh Bapak Mas’adi Fuad selaku guru Al-Qur’an
sebagai strategi memberntuk akhlakul karimah santri terutama akhlak
kepada sesama. Konsep pemberian perhatian kepada santri beliau
paparkan sebagai berikut:>
“Tergantung apa ya namanya, kalau ada anak-anak yang nakal
iku haruse (baca: itu harusnya) ya diikuti dulu, ‘oo anak-anak iku
perlune opo (baca: itu perlunya apa)? Kok bisa nakal iku amerga
opo (baca: itu karena apa)?’ Misal, anak-anak bertengkar sama
temannya, kadang anak-anak ngoten iku (baca: seperti itu)
kurang perhatian, minta diperhatikan. Contoh saja, kalau di kelas
harus disapa, selalu diberi tugas jadi, hubungan antara guru sama
santri iku raket, mboten (baca: itu erat, tidak) malah dijauhi
mboten (baca: tidak) apa maneh (baca: lagi) dimarahi terus, kalau
terlalu santri bisa-bisa jadi jauh.”
Konsep yang digunakan oleh Bapak Mas’adi Fuad berikut
mengisyaratkan bahwa dalam memberikan perhatian maka guru
sebaiknya mengikuti terlebih dahulu apa yang diinginkan santri sebab
tidak semua santri memerlukan perhatian yang sama dari seorang guru.
Perhatian atau pengawasan tersebut disesuaikan dengan kondisi dan
situasi yang terjadi sehingga santri dapat memahami bahwa perhatian
guru serta merta bertujuan untuk memberikan kebaikan dalam pribadi
santri.

Selain itu, bentuk perhatian guru berkaitan dengan kegiatan

belajar mengajar Al-Qur’an, di mana demi keberhasilan dalam

Wawancara, Bapak Mas’adi Fuad sebagai Guru Al-Qur’an, 28 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di Kediaman Bapak Mas’adi Fuad.
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penilaian hasil belajar santri maka guru sepakat untuk memberikan
kartu prestasi. Adanya kartu prestasi tersebut merupakan bentuk
apresiasi guru kepada santri yang telah konsisten mengikuti
pembelajaran Al-Qur’an. Hal ini diperkuat oleh pendapat Tiara
Oktavia selaku santri tingkat Al-Qur’an®* bahwa guru senantiasa
memberikan penilaian hasil belajar terkait kemampuan santri dalam
membaca Al-Qur’an pada masing-masing kartu prestasi. Pengisian
kartu prestasi dilakukan guru setiap kali santri selesai sorogan baik
jilid, Juz Amma, maupun Al-Qur’an dengan tujuan agar santri dan
orang tua santri mengetahui sejauh mana kemampuan anak-anaknya
tersebut. Memperkuat penjelasan di atas maka penulis mengamati
proses pembelajaran santri pada sore hari tepatnya Rabu, 17 Maret
2021. Terlihat bahwa setiap santri menyetorkan terlebih dahulu kartu
prestasi kepada guru pengajar, di mana setelah santri membaca Al-
Qur’an saat itulah guru memasukkan nilai di kartu prestasi dan
memberikannya kembali kepada santri. Kartu prestasi santri antara
tingkat jilid dengan Juz Amma dan Al-Qur’an memiliki perbedaan
hanya dari segi covernya walaupun demikian, fungsi kartu prestasi
tersebut sama-sama untuk menunjukkan prestasi harian santri.*®
Pemaparan hasil wawancara dan observasi di atas, diperkuat
kembali dengan hasil dokumentasi mengenai penggunaan Kkartu

prestasi pada santri. Berikut merupakan hasil dokumentasi yang

*Wawancara, Tiara Oktavia sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 18 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

*Observasi, Kartu Prestasi Santri, 17 Maret 2021 Pukul 16.30-17.00 WIB, di TPQ Al-
Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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menunjukkan adanya kartu prestasi santri di TPQ Al-Falah Bulus
Bandung Tulungagung, disajikan pada Gambar 4.8 di bawah ini:*

Gambar 4.8
Kartu Prestasi Santri di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
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Gambar 4.8 di atas, memperlihatkan bahwa keseluruhan hasil belajar
dicatat dalam kartu prestasi sebagai bentuk apresiasi dan perhatian
guru kepada santri terhadap kesungguhannya menempuh pendidikan
Al-Qur’an. Oleh sebab itu, adanya kartu prestasi tersebut dapat
meningkatkan kemampuan santri dalam berakhlakul karimah
khususnya membaca Al-Qur’an. Selain itu, dengan menyetorkan kartu
prestasi sebelum pembelajaran dapat menanamkan sikap antre
sehingga dalam kehidupan bermasyarakat santri juga senantiasa
bersikap saling menghargai dan tidak mengambil hak orang lain.

Selain bentuk perhatian yang telah dijelaskan di atas, kepala
TPQ maupun guru pengajar juga mengambil kebijakan untuk

memberikan suatu penghargaan kepada santri yang telah

Dokumentasi, Kartu Prestasi Santri, 17 Maret 2021 Pukul 16.30-17.00 WIB, di TPQ Al-
Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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mengkhatamkan Al-Qur’an. Bentuk penghargaan yang di maksud,
yaitu mengadakan kegiatan dengan menghadirkan seluruh santri dan
orang tua santri untuk meresmikan bahwa santri telah khatam Al-
Qur’an. Hal ini diperkuat dengan hasil observasi penulis yang
dilakukan pada hari Senin, 29 Maret 2021 tepatnya di serambi Masjid
Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung. Peneliti mengamati bahwa
seluruh santri diharuskan untuk membawa nasi kotak dan bagi santri
yang diresmikan diminta membawa nasi lodho, di mana diakhir
kegiatan tersebut akan dibagikan secara merata. Selanjutnya, kepala
TPQ memanggil para santri yang diresmikan ke depan untuk nantinya
berdoa bersama agar apa yang telah dipelajari santri di TPQ Al-Falah
Bulus Bandung Tulungagung dapat bermanfaat dan diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan peresmian santri khatam Al-Qur’an
selesai pukul 17.00 WIB dengan pembacaan doa dan makan bersama.®’
Tujuan dilaksanakan kegiatan tersebut adalah salah satu bentuk
perhatian dan kasih sayang guru kepada santri terhadap
keberhasilannya dalam menyelesaikan pendidikan Al-Qur’an sehingga
diharapkan setelah lulus dari TPQ maka santri tetap konsisten atau
istikamah dalam berakhlakul karimah baik kepada Allah SWT, sesama
manusia, maupun lingkungan sekitar.

Demi membuktikan hasil observasi di atas, penulis menyajikan
hasil dokumentasi yang memperlihatkan adanya pelaksanaan kegiatan

peresmian santri khatam Al-Qur’an sebagai strategi guru membentuk

’Observasi, Kegiatan Peresmian Santri Khatam Al-Qur’an, 29 Maret 2021 Pukul 16.00-
17.00 WIB, di Serambi Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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akhlakul karimah melalui pemberian perhatian berupa penghargaan
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4.9 di bawah ini:*®
Gambar 4.9

Kegiatan Peresmian Santri Khatam Al-Qur’an di TPQ Al-Falah Bulus
Bandung Tulungagung

R

Gambar 4.9 di atas, menunjukkan bahwasanya beberapa santri yang
telah mengkhatamkan Al-Qur’an baik laki-laki maupun perempuan
dipersilakan untuk duduk berjajar di hadapan para santri lain dan orang
tua santri. Hal ini memperlihatkan bahwa pihak TPQ Al-Falah Bulus
Bandung Tulungagung khususnya seluruh guru senantiasa memberikan
perhatian terbaik dengan cara mengapresiasi atau menghargai setiap
kerja keras santri dalam menempuh pendidikan Al-Qur’an.
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang di
atas, ditarik kesimpulan bahwa metode pemberian perhatian yang
diterapkan guru di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung dapat
membentuk akhlakul karimah santri, yaitu pertama, akhlak kepada Allah

SWT melalui pemberian perhatian di antaranya, a. Guru memberikan

Dokumentasi, Kegiatan Peresmian Santri Khatam Al-Qur’an, 29 Maret 2021 Pukul 16.00-
17.00 WIB, di Serambi Masjid Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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hadiah berupa penambahan dan kenaikan ayat Al-Qur’an untuk dibaca
pada pembelajaran berikutnya. Kedua, akhlak kepada sesama melalui
pemberian perhatian di antaranya, a. Guru memberikan perhatian dan
pengawasan terhadap pergaulan santri di lingkungan TPQ, b. Guru
senantiasa menyapa dan berkomunikasi dengan santri terutama dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga santri merasa diperhatikan, serta c.
Guru memberikan penghargaan kepada santri yang telah menyelesaikan

membaca Al-Qur’an dengan mengadakan kegiatan peresmian.

. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Hukuman di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

Kebijakan pihak lembaga pendidikan baik formal maupun non
formal terkait penerapan metode hukuman untuk memberikan rasa
penyesalan atau efek jera bagi anak didik merupakan salah satu keputusan
yang perlu diambil apabila metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, dan
perhatian tidak dapat menghasilkan perubahan yang maksimal dalam diri
anak didik. Berbicara mengenai hukuman, lembaga pendidikan biasanya
memberikan kewenangan kepada guru untuk menghukum sesuai dengan
bentuk penyimpangan sebab guru lebih mengetahui karakter masing-
masing anak didik. Guru TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
dalam rangka membentuk akhlakul karimah santri juga tidak terlepas dari
penggunaan metode hukuman, di mana bertujuan untuk membentuk
perilaku terpuji baik kepada Allah SWT, sesama, maupun lingkungan

yang diuraikan sebagai berikut:
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a. Hukuman membentuk akhlak kepada Allah SWT
Demi keberhasilan guru dalam membentuk akhlakul karimah
terutama kepada Allah SWT, para guru tidak segan-segan memberikan
hukuman terhadap santri yang melakukan penyimpangan di
lingkungan TPQ. Pengambilan hukuman dirasa cukup penting apabila
santri sulit untuk diperingatkan dengan perkataan saja seperti
pemaparan Bapak Muslim Qusyairi selaku kepala TPQ yang
menunjukkan bahwa hukuman menjadi bagian dari strategi guru dalam
membentuk akhlakul karimah santri, yaitu:>®
“Hukuman seumpama dilihat anak-anak itu sulit dinasihati ya
baru diberi hukuman. Bener-bener istilahe mboten saget (baca:
istilahnya tidak bisa) ditata biasanya dipaket-paket. Misal, anak
A sama guru A, anak B sama guru B, mengke sing (baca: nanti
yang) memberi hukuman tergantung gurunya ya contoh,
menghafal doa qunut, mengumandangkan azan, kan anak-anak
istilahe maleh isin (baca: istilahnya jadi malu). Ikut guru yang
ngajari (baca: mengajari) intinya.”
Melihat dari penjelasan di atas, hukuman bagi santri adalah hukuman
yang tidak berhubungan dengan kekerasan fisik atau jasmani,
melainkan hukuman yang justru mendidik dan mengarahkan santri
untuk berakhlakul karimah. Hukuman semacam itu tentu memberikan
dampak positif sebab dapat memberikan pengalaman dan pelajaran
baru tentang keagamaan kepada santri. Oleh sebab itu, hukuman

memang diperbolehkan dalam dunia pendidikan, namun pemilihan

bentuk hukuman haruslah bersifat pedagogis atau mendidik. Hal ini

$\Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.
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senada dengan ungkapan lbu Miftahul Hidayah selaku guru jilid 2-6
dan Al-Qur’an, beliau menegaskan bahwasanya:®°

“Kalau memang anak itu masih melakukannya ya misal,
membaca istighfar atau disuruh menghafal di depan sendiri tanpa
temannya. Saya kira bisa memberikan efek jera karena itu sudah
saya lakukan sendiri. Anak yang tadinya suka mengganggu
temannya atau suka ramai ternyata saya taruh di sebelah saya dia
bisa diam.”

Merujuk dari pernyataan di atas, mengisyaratkan bahwa
hukuman bersifat mendidik justru lebih memberikan perubahan
perilaku dibandingkan hukuman dengan menyakiti jasmani dan rohani
santri. Hal ini dikarenakan dalam penerapan satu hukuman pedagogis
dapat memberikan efek jera sekaligus meningkatkan akhlakul karimah
dalam pribadi santri. Memperkuat pemaparan di atas, penulis
melakukan wawancara dengan Bapak Mas’adi Fuad selaku guru Al-
Qur’an, di mana menunjukkan bahwa beliau menerapkan metode
hukuman seperti pemaparan di bawah ini:®

“Kalau hukuman, saya tidak pernah menghukum ya, cuma agar
anak jera apa ya, kadang-kadang ya baca-baca pelajaran, hafalan-
hafalan. Anak-anak iku kesalahane ngeten (baca: itu
kesalahannya seperti ini), lihat-lihat kesalahan. Hafalan terus
tidak hafal ya dihutang maksudnya, pertemuan selanjute (baca:
selanjutnya) dihafalkan lagi, tapi harus tlaten nagih (baca: telaten
menagih). Kalau temannya hafalan sepisan (baca: sekali) ya itu
ditambah misal, lima atau sepuluh kali. Hukuman tetap
membentuk akhlak jangan sampai hukuman buat santri takut,
maksude (baca: maksudnya) takut jadi, mboten (baca: tidak)
sekolah.”

Hasil wawancara di atas, terlihat bahwa metode hukuman hanya

diterapkan apabila penggunaan metode yang lain tidak mendapatkan

%%Wawancara, Ibu Miftahul Hidayah sebagai Guru Jilid 2-6 dan Al-Qur’an, 15 Maret 2021
Pukul 17.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

S'Wawancara, Bapak Mas’adi Fuad sebagai Guru Al-Qur’an, 28 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di Kediaman Bapak Mas’adi Fuad.
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hasil maksimal dalam membentuk akhlakul karimah santri. Bentuk
hukuman yang diperbolehkan dalam lingkungan TPQ tersebut, yaitu
hukuman yang penerapanya tidak sampai menyakiti jasmani dan
rohani, melainkan memberikan persepsi dan pandangan pada santri
bahwa berakhlakul karimah penting dalam kehidupan untuk menuju
manusia yang sempurna. Adanya hukuman guru kepada santriwan dan
santriwati agar berperilaku terpuji dibuktikan dari hasil wawancara
penulis dengan Sandra Dewi selaku santri tingkat Al-Qur’an, yaitu
sebagai berikut:®

“... terus ada lagi, membaca surah pendek ketika pas ngaji (baca:

ketika mengaji) tetep dolanan (baca: bermain) dan disuruh ke

depan blekak-blekuk (baca: terbata-bata) bacanya.”

Penulis kemudian mencoba mewawancarai santri lainnya, di
mana menegaskan juga bahwa sebagian besar hukuman dari guru
pengajar merupakan hukuman yang erat kaitannya dengan
pembelajaran Al-Qur’an setiap hari. Berikut ini pernyataan Tiara
Oktavia selaku santri tingkat Al-Qur’an yang disampaikan kepada
penulis untuk memperkuat pemaparan santri sebelumnya, yaitu sebagai
berikut:®

“Kalau tetap rame-rame (baca: ramai-ramai) biasanya disuruh

maju di depan, suruh Aamiin-Aamiin sendiri. Terus hafalan

surah kayak Juz Amma, surah-surah pendek, Mbak.”

Penjelasan tersebut ditambahkan oleh Indana Silva selaku santri

tingkat Al-Qur’an, di mana memaparkan bahwa guru senantiasa

%2\Wawancara, Sandra Dewi sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul 11.05
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

%3Wawancara, Tiara Oktavia sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 18 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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memberikan hukuman untuk membentuk perilaku atau akhlak santri
menjadi lebih baik ke depannya seperti hasil wawancara berikut ini:**
“Hukuman biasanya banyak ditegur saja, tapi ada suruh hafalan
doa qunut kalau tidak bisa dijejer (baca: berdiri) di depan. Kalau
sudah dihukum ya sudah kapok (baca: tidak melakukan lagi).”
Berdasarkan pemaparan di atas, ditarik kesimpulan bahwa
penggunaan metode hukuman yang baik dan tepat sasaran tentu
memberikan kejeraan sehingga tidak menutup kemungkinan bahwa
santri akan mengubah cara berperilaku dan berbicaranya yang
sebelumnya kurang baik menjadi baik dalam kehidupan sehari-hari.
Pelaksanaan hukumantidak selamanya berjalan lancar artinya, terdapat
beberapa santri yang memang sulit menerima dan menjalankan
hukuman yang diberikan guru. Hal inilah yang menyebabkan guru
melakukan kerjasama dalam memberikan hukuman sehingga proses
pembentukan akhlakul karimah dapat berjalan maksimal. Penjelasan
tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh lbu Miftahul
Hidayah selaku guru jilid 2-6 dan Al-Qur’an, beliau memberikan
pemaparan seperti di bawah ini:*
“Kerjasama antar guru itu saya terapkan. Kalau sudah mentok
saya tidak bisa dan saya beri hukuman masih belum jera,
langsung saya suruh menghadap ke kepala TPQ atau di sini Pak
Muslim Qusyairi. Biasanya kalau anak sudah dihadapkan pada
Pak Muslim itu anak sudah takut dan sudah mau mengubah
sikapnya bahkan sering di sini dulu. Contoh kecil saja, ada anak
yang tidak bisa saya bilangin, saya istilahnya sudah angkat
tangan akhirnya dia saya suruh menghadap pada Pak Lim.

Akhirnya, dia jera dan mau lagi ke saya. Selama ini anak fine-
fine saja, saya beri hukuman semacam itu ya, fine-fine saja saya

Wawancara, Indana Silva sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 21 Maret 2021 Pukul 17.00
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.

%Wawancara, Ibu Miftahul Hidayah sebagai Guru Jilid 2-6 dan Al-Qur’an, 15 Maret 2021
Pukul 17.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
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lihat. Bahkan istilahnya saya lihat tidak ada rasa nggrundel

(baca: mengomel), enjoy lah. Namanya anak usia TPQ kalau

diberi hukuman semacam itu, ya dijalani kadang juga dengan

istilah geglak-geglek (baca: ketawa-ketawa), senyum-senyum
sendiri diberi sanksi semacam itu. Yang penting tidak kekerasan
fisik itu saja.”

Penjelasan berikut memperlihatkan adanya kerjasama yang baik
antara guru dengan kepala TPQ dan guru dengan guru dalam
pembentukan akhlakul karimah santri. Hubungan kerjasama antar
beberapa pihak tentu diperlukan untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan apalagi terkait perilaku santri sebab membentuk
akhlak bukan sesuatu yang mudah dilakukan bagi guru termasuk juga
guru TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung. Hal ini senada
dengan pernyataan Bapak Muslim Qusyairi selaku kepala TPQ®
bahwa demi keberhasilan menjalankan metode hukuman dalam
membentuk akhlakul karimah santri maka dilakukan kerjasama yang
baik antara guru dengan kepala TPQ dan guru dengan guru. Misalnya,
ketika perilaku santri sudah meliwati batas kewajaran dan peringatan
guru pengajar tidak berpengaruh maka kepala TPQ senantiasa
mengambil alih dalam memberikan hukuman yang mendidik sehingga
santri berhenti melakukan penyimpangan.

Pelimpahan wewenang kepada guru lain untuk memberikan
hukuman dilakukan apabila santri benar-benar tidak mengikuti
perintah guru pengajarnya sehingga memerlukan bantuan baik dari

kepala TPQ maupun guru lain. Walaupun umumnya hukuman menjadi

sesuatu yang menakutkan menurut pandangan santri, namun kebijakan

S\Wawancara, Bapak Muslim Qusyairi sebagai Kepala TPQ, 20 Maret 2021 Pukul 17.10
WIB, di Kediaman Bapak Muslim Qusyairi.
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mengeluarkan hukuman di lingkungan TPQ senantiasa mendapat
persetujuan oleh seluruh santri. Para santri memberikan respon positif
terhadap bentuk hukuman yang diberikan guru apabila melakukan
kesalahan atau penyimpangan baik ketika pembelajaran berlangsung

maupun di luar pembelajaran.

b. Hukuman membentuk akhlak kepada sesama
Hukuman yang diberikan kepada santri tidak hanya untuk
membentuk dan menanamkan akhlak kepada Allah SWT, tetapi juga
akhlak kepada sesama terutama santri dengan santri. Umumnya, santri
usia kanak-kanak seringkali melakukan pertengkaran begitu juga
dengan santri TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung. Oleh sebab
itu, demi mengurangi perbuatan kurang terpuji tersebut maka guru
memberikan hukuman yang sesuai dengan bentuk kesalahannya. Hal
ini selaras dengan pernyataan Ibu Miftahul Hidayah selaku guru jilid
2-6 dan Al-Qur’an, beliau mengungkapkan bahwasanya:67
“Pemberian efek jera bagi anak yang melakukan pelanggaran itu
tentunya yang sifatnya mendidik. Misalnya, anak yang suka
mengganggu temannya itu biasanya biar dia jera pertama disuruh
meminta maaf. Nah, kalau anak sudah meminta maaf berarti dia
mau mengakui kesalahannya dan itu In Syaa Allah anak yang
mau mengakui kesalahannya pasti lambat laun bisa dibentuk
pribadinya untuk berakhlakul karimah.”
Bentuk hukuman seperti yang diterapkan guru di atas, termasuk
hukuman bersifat mendidik sebab meminta maaf kepada seseorang

demi mempererat hubungan persaudaraan merupakan salah satu

perbuatan terpuji terhadap sesama. Konsep mengenai pentingnya

"Wawancara, Ibu Miftahul Hidayah sebagai Guru Jilid 2-6 dan Al-Qur’an, 15 Maret 2021
Pukul 17.00 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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meminta maaf memang perlu ditanamkan pada anak usia dini sehingga
memiliki sikap saling menghargai dan menghormati ketika hidup di
masyarakat. Penggunaan metode hukuman sebagai strategi guru dalam
membentuk akhlakul karimah santri diterapkan juga oleh Ibu Samrotul
Fuad selaku guru jilid 1-4 dan Al-Qur’an, beliau memaparkannya
sebagai berikut:®®
“Kalau anak kecil ndak (baca: tidak) pernah saya hukum
maksudnya ndak (baca: tidak) pernah dimarahi, ya kayak tadi itu
cuma disuruh baikan, soalnya bisa dikasih tahu mboten (baca:
tidak) sampai dihukum mboten (baca: tidak).”
Pemaparan di atas, menegaskan bahwa guru memilih menerapkan
hukuman bentuk ringan, di mana tidak berhubungan dengan kekerasan
fisik dan psikis sebab penggunaannya lebih efektif untuk membentuk
dan membina akhlak santri. Mengingat hukuman ringan mengarahkan

pada hal positif, tidak menutup kemungkinan dapat menjadi kebiasaan

baik santri jika dilakukan secara terus-menerus.

c. Hukuman membentuk akhlak kepada lingkungan
Berbicara tentang lingkungan, setiap manusia memiliki
kewajiban untuk menjaga dan melestarikannya sebab demi memenubhi
kebutuhan hidup maka memerlukan bantuan dari lingkungan sekitar.
Oleh sebab itu, hukuman yang diberikan guru juga diarahkan pada
pembentukan akhlak santri terhadap lingkungan keluarga, Taman
Pendidikan Al-Qur’an, dan masyarakat. Hakikatnya, lingkungan TPQ

merupakan lingkungan yang berhubungan dengan kegiatan-kegiatan

%8Wawancara, Ibu Samrotul Fuad sebagai Guru Jilid 1-4 dan Al-Qur’an, 16 Maret 2021
Pukul 17.13 WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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ibadah kepada Allah SWT sehingga kebersihan salah satu aspek yang
senantiasa dijaga oleh guru dan santri sebab kebersihan sebagian dari
keimanan. Hal inilah yang menjadi acuan bagi guru untuk sesekali
menghukum santri dengan mengadakan kegiatan bersih-bersih
lingkungan TPQ, tujuannya di samping memberikan efek jera juga
dapat menanamkan sikap cinta terhadap lingkungan sekitar.

Penjelasan tersebut senada dengan pemaparan Bapak Mas’adi
Fuad selaku guru Al-Qur’an,®® beliau menerangkan bahwa salah satu
hukuman yang biasa diberikan apabila santri tidak melaksanakan tugas
dan kewajibannya, yaitu baik santriwan maupun santriwati diminta
untuk menyapu serambi masjid sebagai ruangan kegiatan belajar
mengajar Al-Qur’an. Bentuk hukuman tersebut memberikan
pemahaman tentang betapa pentingnya menjaga kebersihan lingkungan
terutama tempat menjalankan kegiatan ibadah kepada Allah SWT.
Pembahasan di atas, diperkuat dengan hasil wawancara penulis dengan
Sandra Dewi selaku santri tingkat Al-Qur’an, berikut pemaparannya: "

“Pernah ada hukuman merapikan meja, menyapu masjid, menata

sandal dan sepeda, Mbak. Biasanya ketika melakukan kesalahan

apa itu tukaran (baca: bertengkar), suka ramai-ramai, tidak
mendengarkan guru menjelaskan.”

Pemaparan di atas, menegaskan kembali terkait diperlukannya
metode hukuman yang mengarahkan santri untuk berperilaku terpuji

terhadap lingkungan di samping berakhlak kepada Allah SWT dan

sesama. Guru melihat bahwa bentuk hukuman tersebut secara tidak

%Wawancara, Bapak Mas’adi Fuad sebagai Guru Al-Qur’an, 28 Maret 2021 Pukul 17.15
WIB, di Kediaman Bapak Mas’adi Fuad.

""Wawancara, Sandra Dewi sebagai Santri Tingkat Al-Qur’an, 19 Maret 2021 Pukul 11.05
WIB, di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung.
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langsung dapat memberikan pembiasaan kepada santri untuk lebih
menjaga dan melestarikan lingkungan sekitar sebab lingkungan
memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan manusia.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas,
penulis menarik kesimpulan bahwa metode hukuman yang diterapkan guru
di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung dapat membentuk akhlakul
karimah santri, yaitu pertama, akhlak kepada Allah SWT melalui
hukuman di antaranya, a. Guru meminta santri untuk menghafal misalnya,
doa qunut dan surah-surah pendek dan b. Guru meminta santri membaca
istighfar ketika bertengkar dengan santri lain. Kedua, akhlak kepada
sesama melalui hukuman di antaranya, a. Guru meminta santri
mengucapkan maaf dan berjabat tangan apabila melakukan pertengkaran.
Ketiga, akhlak kepada lingkungan melalui hukuman di antaranya, a. Guru
meminta santri untuk membersihkan atau merapikan ruang belajar dan

lingkungan TPQ misalnya, menata sandal dan sepeda santri lain.

B. Temuan Penelitian

Temuan penelitian membahas suatu kesimpulan dari penyajian data
yang sebelumnya dipaparkan penulis mengenai strategi guru dalam
membentuk akhlakul karimah santri di TPQ Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung, di mana telah diperoleh melalui teknik pengumpulan data
berupa wawancara, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan penulis, menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru di
TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung khususnya dalam membentuk

akhlakul karimah santri, yaitu dengan menggunakan metode keteladanan,
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pembiasaan, nasihat, pemberian perhatian, dan hukuman, di mana sesuai
dengan teori Heri Jauhari Muchtar yang dijadikan penulis sebagai teori dasar
dalam penelitian. Temuan data dari hasil penelitian penulis di TPQ Al-Falah
Bulus Bandung Tulungagung, diuraikan sebagai berikut:
1. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Keteladanan di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
Temuan data yang berkaitan dengan strategi guru dalam membentuk
akhlakul karimah santri melalui keteladanan di TPQ Al-Falah Bulus
Bandung Tulungagung di antaranya:
a. Keteladanan membentuk akhlak kepada Allah SWT
Guru memberikan keteladanan kepada santri dengan mendampinginya
menjalankan salat Asar, Magrib berjemaah sebelum pembelajaran, dan
salat Isya berjemaah setelah pembelajaran, serta kegiatan amalan pada
hari besar Islam, seperti Bulan Nisfu Syaban. Bentuk keteladanan
tersebut merupakan pembelajaran mendasar bagi para santri untuk
senantiasa beribadah hanya kepada Allah SWT.
b. Keteladanan membentuk akhlak kepada sesama
1) Guru memberikan keteladanan kepada santri dengan berpakaian
rapi dan sopan, seperti guru laki-laki lebih menggunakan kemeja,
sarung, dan kopyah, sedangkan guru perempuan memakai baju dan
rok panjang sebagai bawahan terutama dalam pembelajaran Al-
Qur’an.
2) Guru memberikan keteladanan kepada santri dengan mengucapkan

dan menjawab salam, yaitu assalamualaikum wr.wb dengan baik
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sebelum dan sesudah pembelajaran Al-Qur’an. Guru senantiasa
menuntun santri dalam memberikan salam tujuannya agar para
santri dapat mengucapkannya dengan baik dan benar.

Guru memberikan keteladanan kepada santri dengan menggunakan
bahasa yang baik dan sopan, seperti bahasa Jawa alus atau Krama
ketika berkomunikasi. Penggunaan bahasa dalam lingkungan TPQ
oleh guru bertujuan agar santri memiliki sikap kesopanan terhadap

sesama baik kepada orang tua, guru, maupun santri lainnya.

2. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui

Pembiasaan di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

Temuan data yang berkaitan dengan strategi guru dalam membentuk

akhlakul karimah santri melalui pembiasaan di TPQ Al-Falah Bulus

Bandung Tulungagung di antaranya:

a. Pembiasaan membentuk akhlak kepada Allah SWT

1)

2)

Guru membiasakan santri laki-laki untuk mengumandangkan azan
ketika telah memasuki waktu salat Asar, Magrib, Isya. Pembiasaan
tersebut di samping menjalankan kewajiban sebagai seorang
muslim juga dapat dijadikan sebagai cara melatih kepercayaan diri
apabila santri berada di masjid atau musala lain.

Guru membiasakan santri untuk menjalankan salat Asar dan salat
Magrib berjemaah di lingkungan TPQ sebelum pembelajaran
berlangsung serta salat Isya selesai pembelajaran Al-Qur’an.
Pembiasaan tersebut dapat membentuk sikap disiplin dan tanggung

jawab santri dalam melaksanakan perintah Allah SWT sehingga
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selain membiasakan salat berjemaah, santri juga dibiasakan untuk
membaca wiridan dan doa bersama.

Guru membiasakan santri untuk bershalawat kepada Nabi
Muhammad saw melalui kegiatan kencrengan atau banjari.
Kegiatan pembiasaan tersebut merupakan kegiatan rutinan setiap
hari Jumat bagi santri laki-laki (19.30-20.30 WIB) maupun
perempuan (15.00-16.00 WIB) tujuannya agar memiliki sikap cinta
terhadap rasul Allah SWT.

Guru membiasakan santri untuk membaca Al-Qur’an dengan baik
dan indah melalui pelatihan giraat bersama pada hari Sabtu pukul
18.00-20.30 WIB. Latihan giraat merupakan pembelajaran
lanjutan bagi santri yang menghendakinya agar di samping santri
membaca Al-Qur’an dengan tajwid dan makharijul huruf yang
benar maka dapat pula mengindahkan bacaan Al-Qur’an.

Guru membiasakan santri untuk membaca doa sebelum dan
sesudah pembelajaran sebagai bentuk keimanan serta ketakwaaan
kepada Allah SWT. Doa yang dijadikan pembiasaan santri dalam

proses pembelajaran, yaitu doa belajar dan doa kedua orang tua.

Pembiasaan membentuk akhlak kepada sesama

Guru membiasakan santri untuk mengikuti kegiatan olahraga, seperti

senam pagi pada hari Minggu di halaman TPQ. Pembiasaan tersebut

diberlakukan bagi santri yang berminat saja dengan tujuan untuk

meningkatkan kesehatan jasmani sebab dapat berpengaruh juga

terhadap kesehatan rohani dan intelektual para santri.



130

c. Pembiasaan membentuk akhlak kepada lingkungan
Guru membiasakan santri untuk menata atau menyapu ruang belajar
Al-Qur’an agar nyaman ketika pembelajaran berlangsung. Bentuk
pembiasaan ini senantiasa memberikan pelajaran bahwa kebersihan
merupakan sebagian dari iman manusia maka dari itu guru senantiasa

membuat jadwal piket untuk para santri.

3. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Nasihat di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
Temuan data yang berkaitan dengan strategi guru dalam membentuk
akhlakul karimah santri melalui nasihat di TPQ Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung di antaranya:
a. Nasihat membentuk akhlak kepada Allah SWT
Guru memberikan nasihat kepada santri agar istikamah dalam
menjalankan ibadah salat dan membaca kitab suci Al-Qur’an baik
ketika pembelajaran, Peringatan Hari Besar Islam, dan kegiatan rutinan
TPQ, seperti peresmian santri khatam Al-Qur’an. Nasihat yang
disampaikan senantiasa dihubungkan dengan kisah-kisah nabi
terdahulu sebagai cara meyakinkan santri bahwa beribadah kepada
Allah SWT merupakan kewajiban bagi setiap manusia.
b. Nasihat membentuk akhlak kepada sesama
1) Guru memberikan nasihat kepada santri tentang pentingnya
menjaga diri dalam pergaulan di lingkungan sekitar. Nasihat dalam
pergaulan penting untuk ditanamkan sebab dapat tercipta hubungan

yang sehat antar santri dengan sesama.
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2) Guru memberikan nasihat kepada santri untuk saling menghormati
dan menghargai terhadap sesama. Nasihat tersebut senantiasa
memberikan pembelajaran tentang pentingnya menerapkan sikap
toleransi kepada sesama sehingga menciptakan ukhuwah Islamiyah
di lingkungan TPQ maupun masyarakat.

3) Guru memberikan nasihat kepada santri untuk berpakaian sopan
dan menutup aurat. Menjaga aurat merupakan kewajiban bagi
setiap muslim sehingga bagi santri laki-laki diminta untuk
memakai sarung dan santri perempuan diharuskan menggunakan
rok panjang di lingkungan TPQ terutama dalam proses

pembelajaran Al-Qur’an.

4. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Pemberian Perhatian di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
Temuan data yang berkaitan dengan strategi guru dalam membentuk
akhlakul karimah santri melalui pemberian perhatian di TPQ Al-Falah
Bulus Bandung Tulungagung di antaranya:
a. Pemberian perhatian membentuk akhlak kepada Allah SWT
Guru memberikan perhatian kepada santri berupa penambahan dan
kenaikan ayat Al-Qur’an untuk dibaca pada pembelajaran berikutnya.
Bentuk perhatian guru tetap diarahkan pada peningkatan kemampuan
santri dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
b. Pemberian perhatian membentuk akhlak kepada sesama
1) Guru memberikan perhatian kepada santri yang berhubungan

dengan pergaulan di lingkungan TPQ. Bentuk perhatiannya adalah



132

guru mengusahakan santri agar bermain dengan santri lain yang
sebaya sehingga mengurangi pertengkaran.

2) Guru memberikan perhatian kepada santri dengan selalu menyapa
dan berkomunikasi ketika pembelajaran berlangsung dan di luar
jam pelajaran. Hal ini di maksudkan agar hubungan guru dengan
santri dapat lebih erat sehingga proses pembelajaran Al-Qur’an
dapat berjalan maksimal.

3) Guru memberikan perhatian kepada santri dengan penghargaan
berupa pengadaan kegiatan peresmian bagi santri yang telah
khatam membaca Al-Qur’an. Kegiatan tersebut merupakan
program rutinan dari pihak TPQ agar santri lebih termotivasi untuk
tetap istikamah dalam membaca Al-Qur’an walaupun di TPQ

sudah mengkhatamkannya.

5. Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Hukuman di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung
Temuan data yang berkaitan dengan strategi guru dalam membentuk
akhlakul karimah santri melalui hukuman di TPQ Al-Falah Bulus
Bandung Tulungagung di antaranya:
a. Hukuman membentuk akhlak kepada Allah SWT
1) Guru memberikan hukuman kepada santri berupa menghafal secara
mandiri, seperti doa qunut dan surah-surah pendek. Hukuman tetap
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan santri dalam membaca
Al-Qur’an sebab diaplikasikan juga dalam menjalankan kegiatan

ibadah salat.
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2) Guru memberikan hukuman kepada santri untuk membaca istighfar
agar pikiran dan perasaannya lebih tenang. Pembacaan istighfar
merupakan hukuman dalam bentuk ringan yang diperuntukkan
bagi para santri yang melakukan perkelahian dan pertengkaran
dengan santri lain.

b. Hukuman membentuk akhlak kepada sesama

Guru memberikan hukuman kepada santri untuk mengucapkan maaf

dan berjabat tangan dengan sesama apabila melakukan pertengkaran.

Hukuman dilakukan agar santri memahami pentingnya mengakui

kesalahan baik disengaja maupun tidak sengaja sehingga mempererat

hubungan antar sesama.
¢. Hukuman membentuk akhlak kepada lingkungan

Guru memberikan hukuman kepada santri untuk membersihkan atau

merapikan ruang belajar dan lingkungan TPQ baik menata sandal

maupun sepeda santri lain. Bentuk hukuman tersebut semata-mata
melatih santri untuk senantiasa menjaga kebersihan lingkungan apalagi
tempat yang digunakan menjalankan kegiatan ibadah.

Merujuk dari keseluruhan temuan data terkait strategi guru dalam
membentuk akhlakul karimah santri melalui keteladanan, pembiasaan, nasihat,
pemberian perhatian, dan hukuman di TPQ Al-Falah Bulus Bandung
Tulungagung di atas maka penulis menyajikannya dalam skema sebagaimana

ditunjukkan pada Bagan 4.1 di bawah ini:
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Bagan 4.1
Skema Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri di TPO Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

A 2 v 4

Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Santri melalui Keteladanan di TPQ
Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Santri melalui Pembiasaan di TPQ
Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul
Karimah Santri melalui Nasihat di TPQ
Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

v L 4 v \ 4 L 4
Akhlak Akhlak Akhlak Akhlak kepada || Akhlak kepada Akhlak Akhlak
kepada kepada kepada Allah Sesama Lingkungan kepada kepada

Allah Sesama —— e ———— Allah Sesama
e Mengumandangkan azan. Membaca doa dalam —
Mendampingi salat berjemaah dan PHBI. Menjalankan salat  pembelajaran. Beristikamah menjalankan ibadah salat dan

Berpakaian rapi dan sopan. berjemaah. Mengikuti kegiatan membaca Al-Qur’an.
Mengucapkan dan menjawab salam dengan Melaksanakan kegiatan  olahraga senam. Menjaga diri dalam pergaulan masyarakat.

bershalawat.
Mengikuti latihan giraat.

baik.
Berkomunikasi dengan bahasa baik dan sopan.

Menghormati dan menghargai sesama.
Berpakaian sopan dan menutup aurat.

Menata atau menyapu
ruangan belajar.

2

v

Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Pemberian Perhatian di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah Santri melalui
Hukuman di TPQ Al-Falah Bulus Bandung Tulungagung

L 7 : v v v v
Akhlak kepada Allah Akhlak kepada Sesama Akhlak kepada Allah Akhlak kepada Sesama Akhlak kepada Lingkungan
I —— e —— ——
Menambah dan menaikkan bacaan ~ Menyapa dan berkomunikasi Menghafal doa qunut dan surah  Mengucapkan permintaan maaf dan
ayat Al-Qur’an. dengan baik. pendek. berjabat tangan.
Mengawasi pergaulan di Mengadakan kegiatan peresmian Membaca istighfar dengan khusyuk. Membersihkan ruangan belajar dan
lingkungan TPQ. santri khatam Al-Qur’an. lingkungan TPQ.




